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“Dan tolong menolonglah kamu sekalian dalam kebaikan dan taqwa, dan

janganiah kRamu sekalian tolong menolong dalam dosa dan permusuhan”

Ku persembahkan karya ini untuk

>

Ibunda tersayang, yang tak bosanya mendengarkan keluhan siwa, tak
pernah jenuh mendengar curahan hati, linangan air matanya kehadirat
llahi Robbi, untaian do’a munagjatnya dan nasthat-nasihatnya selalu
menjadi penyejuk hati

Yang mulia ayahanda yang do’anya, bimbinganya, dukunganya,
senantiasa Ru harapkan

Suamiku tercinta yang setia mendampingi, memotivasi dan mengerti
harapan istri

Ikhwati dan Ukhti yang kebersamaanya menjadi penyejuk hati

Yang lucu

Anakku llham Maulana Ibrahim yang tangisanya, canda tawanya dan

tingkah lakunya selalu menggemaskan
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PARTISIPASI GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM
MEMBANTU PELAKSANAAN PROGRAM BIMBINGAN
DAN KONSELING DI SMK TARUNA BALEN BOJONEGORO

ABSTRAK

Sakdiyah, Halmatus 2012 Skripst Program Strata 1 (S1) Program Studi
Pendidikan Agama Islam Sekolah Tinggr Agama Islam Sunan Giri
Bojonegoro
Dosen Pembimbing (I) Dra Hj Sr1 Minarti, M Pd I, (II) Drs Chafid
Affandi, M Pd I

Kata kunc1 Partisipasi guru PAL, Bimbingan Konseling

Partisipast guru PAI di sekolah 1alah membimbing proses belajar mengajar
untuk mencapai tujuan pendidikan Dengan kata lain, tugas dan peranan guru PAI
bukan hanya mengajar tetapi juga harus mendidik Setiap guru PAI hendaknya
berusaha untuk mendidik peserta didiknya menjadi manusia dewasa yang
pancasilais

Adapun partisipast guru PAI dalam proses belajar mengajar yang paling
domman Diklasifikastkan menjadi empat bagian yaitu Guru PAI sebagai
demonstator, Guru PAI sebagai pengelola kelas, Guru PAI sebagar mediator dan
fasilitator Guru PAI sebagai evaluator

Dalam penelitian 11 yang dilatar belakangi kurangnya partisipasi siswa dalam
memberikan jawaban dan tanggapan atas pertanyaan guru yang terjadi di sekolah-
sekolah Salah satu alternatif yang dapat ditempuh untuk mengatas: hal tersebut
adalah dengan mengetahu1 dan mengembangkan siswa dalam segi moral
kepribadian

Penelitian 1n1 merupakan penelhitian deskriptif kualitatif Metode pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian 1m adalah metode observasi, metode
tes/penilatan, dan dokumentasi Dengan rumusan masalah senagai berikut 1)
Bagaimana partisipasi Guru PAI tentang BK di SMK Taruna Balen Bojonegoro?, 2)
Bagaimana bentuk partisipasi guru PAI dalam membantu pelaksanaan Bimbingan
dan Konseling di SMK Taruna Balen Bojonegoro?

Sehingga dalam penelitian 11 memberikan hasil bahwa, Bentuk partisipasi
guru PAI dalam membantu BK dalam mengatasi masalah siswa antara lain yaitu
membantu siswa dalam mengatast masalah yang bersifat akademik yang berkaitan
dengan pelajaran Seperti terjadinya keterlambatan dalam belajar atau dalam
memahami pelajaran Selain masalah akademik, guru PAI juga membantu masalah
pribadi siswa yang dapat menganggu siswa dalam belajar Dan juga Guru PAI juga
membantu dalam pembentukan karakter pribadi siswa yang bercirikan Islami1 Upaya
yang dilakukan oleh Guru PAI dan BK dalam memecahkan masalah siswa di SMK
Taruna Balen Bojonegoro Yaitu Guru PAI mencar tahu dulu apa permasalahan
yang sedang dialami oleh siswa bersangkutan, untuk mengetahui masalah siswa
Setelah guru PAI mengetahui masalah siswa maka akan di bimbing dan diarahkan
dalam mengatas1 masalahnya dan memberikan solus: atas masalahnya



BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Manusia diciptakan oleh Allah SWT Sebagar penerima dan
pelaksana ajaran Oleh karena 1tu 1a ditempatkan pada kedudukan yang

mulia Ini ditegaskan dalam Al-Qur’an !

&kﬁﬁmwwmb&)@mwj

Artinya

* Dan Sesungguhnya telah Kumi muliakan anak-anak Adam, Kami angkut
mereka di daratan dan di lautan Kamu beri mereka rezki dart yang baik-
batk dan Kamu lebihkan mereka dengan kelebthun yang sempurna alas
kebanyakan makhluk yang telah Kam: ciptakan”

Kata “Kami angkut mereka di daratan dan di lautan” adalah
menjelaskan tentang suatu pedoman atau panutan yang dalam kehidupan
manusia

Perkembangan kemajuan kehidupan manusia yang sangat dinamis
membawa dampak berbagai prilaku yang harus dumbangi dengan berbagai
aspek perencanaan Demikian pula halnya dengan duma pendidikan yang
melaju dengan berbagai perubahan, tak luput dart perencanaan untuk

menyesuaikan dengan perubahan tersebut

! Zakiah Darajat, llmu Pendidikan Islam Bumi Aksa{a, Jakarta, 2009, hal 3



¥

Keberadaan Bimbingan dan Konseling dalam sistem pendidikan
memerlukan berbagair upaya untuk tercapainya perkembangan yang
optumal daii setiap siswa, hal m juga berlaku di SMK Taruna Balen
Bojonegoro Karena dart pthak sekolah sendin menganggap bahwa
penting adanya suatu wadah yang bisa membantu jika ada siswa yang
mengalami masalah dan rtu tidak memungkinkan jka dilakukan oleh
Guru sendiri, maka dart 1tu diperlukan bantuan atau tim khusus dalam
menangan: masalah vang dialamt siswa Oleh karena alas an itulah pihak
sekolah mengganggap bahwa perlunya ada Bimbingan dan Konseling di
SMK Taruna Balen Bojonegoro

Jika dilthat dari segi hingkungan di SMK Taruna Balen Bojonegoro
terletak diwilayah vang strategis, berada antara salah satu kecamatan yang
dekat dengan kota dan berada dyalur kota Bojonegoro-Lamongan
sehingga memudahkan untuk aksesnya, dan selamn 1tu di SMK Taruna
Balen Bojonegoro berada di tengah-tengah kehidupan masyarakat Letak
SMK Taruna Balen Bojonegoro juga berada dilingkungan yang 1slami int
dapat dilihat dengan banyaknya pondok yang bertebaran disekitar SMK
Taruna Balen Bojonegoro, yang kurang lebih 4 (empat) pondok pesantien,
adapun pondok yang tersebar di sekitar lokast penelitian, vartu (1)
Roudlotut Tholibin. (2) Al Khoiriyah, (3) An Nawawi, (4) Al Muhtadm
dan semua pondok pesantren tersebut menjadi rujukan yang ditawaikan

oleh pihak sekolah



Sehingga 1tu menjadi suatu daya tank bagi orang tua calon siswa
Karena selain menempuh pendidikan formal mereka juga bisa
memasukkan anaknya kepondok dengan harapan mendapat pendidikan
islam yang batk Maka dar1 itu SMK Taruna Balen Bojonegoro mandapat
sorotan masyarakat yang positif (baik) Setiap out put atau lulusan dari
SMK Taruna Balen Bojonegoro selain memiliki prestast yang baik juga
memuliki keluhuran Akhlak yang mulia

Kalau dilihat Bimbingan dan Konseling yang ada di SMK Taruna
Balen Bojonegoro kurang berjalan dengan makasimal, itu di kerenakan
kurangnya pemahaman siswa tentang BK 1tu di karenakan kurangnya
sosialisasi pthak BK kepada siswa Maka dengan adanya partisipast dari
guru-guru diharapkan memberikan informasi mengenai BK lebih banyak
Maka keadaan yang demikian perlu untuk dipertanyakan (a) Bagaimana
bentuk partisipast guru dalam pelaksanaan Bimbingan dan Konseling di
SMK Taruna Balen Bojonegoro? (b) Apa saja hambatan dalam
melaksanakan Bimbingan dan Konseling di SMK Taruna Balen
Bojonegoro?, (¢) Upaya apa saja yang dilakukan guru PAI dan Bk dalam
membantu memecahhan masalah siswa di SMK  Taruna Balen
Bojonegoro?

Dalam buku yang ditulis oleh Djumhur mengenai bimbingan dan
konseling disekolah menyebutkan bahawasannya * Apabila kepala sekolah

merupakan kunci dalam organisast program bimbingan di sekolah, maka



guru (termasuk wali kelas) adalah tokoh kunci dalam kegiatan-kegiatan
bimbingan yang dilakukan dikelas 2

Dar1 penjelasan diatas maka penulis berpendapat bahwa guru
merupakan pembuha jalan dalam pelaksanaan bimbingan konseling di
sckolah, karena guru yang banyak berinteraks: dengan peserta didik,
sehingga guru mengetahui karakteristik peserta didik, dengan begitu maka
guru dapat mengidentifikasi para peserta didik untuk mendapatkan
bimbingan dan konseling di sekolah Dari sinilah guru diharapkan sebagai
pembuka jalan bagi BK agar lebih dekat dengan siswa, dan program yang
sudah disusun dapat berjalan dengan maksimal

Setelah saya mengetahw latar belakang di SMK Taruna Balen
Bojonegoro diatas maka, saya akan mengadakan penelitian yang
berhubungan dengan partisipast guru PAI dalam pelaksanaan Bimbungan
dan Konseling di SMK Taruna Balen Bojonegoro Penelitian i1 saya
anggap perlu karena dengan adanya penellitian 1m kita (pembaca, peneliti,
guru agama dan BK) dapat mengetahui seberapa penting pertisipasi guru
PAI dalam Bimbingan dan Konseling yang ada di SMK Taruna Balen
Bojonegoro

B. Penegasan Judul

Penegasan judul sangat penting untuk dicantumkan, untuk

menghindart perbedaan pengerttan makna yang drtimbulkan agar tidak

2Dr Moh Surya Natawyaya, lcngantar bumbingan dan penyuluhan, Departemen Pendiditan
dan kebudayaan, 1989, hal 5



terjadi ke salahpahaman maksud judul sesuai dengan penulis harapkan.

Maka penulis perlu menjelaskan 1stilah-1stilah sebagar berikut

Partisipast penthal turut berperan serta dl suatu kegiatan,
ketkutsertaan, peran serta.’

Guru orang yang bekerja dalam bidang pendidikan dan
pengajaran, yang tkut bertanggung jawab dalam
mendidik dan mengajar, membantu anak untuk
mencapai kedewasaan.*

Bimbingan Konseling  petunjuk (penjelasan) cara mengerjakan sesuatu,
tuntunan, pimpinan° Dengan memberikan upaya
bantuan untuk memperoleh konsep kepercayaan
din dan di manfaatka.

Dengan demikian yang dimaksud dengan judul skrips: im adalah
suatu penelitian deskriptif kualitatif tentang pelaksanaan bimbingan dan
konseling dalam usaha membantu siswa membentuk pernilaku moral agar
lebih baik

C. Alasan pemilthan judul

Adapun hal-hal yang mendorong penulis untuk mengangkat judul

skripsi di atas, adalah sebagai berikut

3 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Balai Pustaka,
Jakarta, 2005, hal 1044

4Abuddm Nata, Fifsafat Pendidikan Islam, Logos Wacana Iimu, Jakarta, 1997, hal 62

* Ibid,, hal. 125
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Sekolah adalah mempunyai peran yang sangat penting dalam sejarah
pembentukan moral dan perilaku seseorang Dalam sekolah Bk-lah
yang berperan dalam pembentukan moral dan perilaku siswa

Jika dalam proses belajar dan mengajar ada bimbingan khusus kepada
siswa, maka siswa akan lebih terkontrol dalam berbuat, bertindak dan

dalam kehidupan sehari-hari

D Rumusan Masalah

@

Dari penguraian di atas dapat dirumuskan bahwa masalah-masalah

yang akan dikajt dan ditelitt diantaranya

1

2

Bagaimana pemdahaman Guru PAT tentang BK di SMK Taruna Balen
Bojonegoro?
Bagaimana bentuk partisipast guru PAI dalam membantu pelaksanaan

Bimbingan dan Konseling di SMK Taruna Balen Bojonegoro”

E Tujuan Penelitian

1

S

Adapun tujuan dalam penelitian 1m adalah
Untuk mendeskripsikan pemahaman Guru PAI tentang BK di SMK
Taruna Balen Bojonnegoro
Untuk mendiskripsikan bentuk pdrtisipast guru dalam membantu
melaksanakan bimbingan dan konseling sekolah di SMK Taruna Balen

Bojonegoro



F. Kegunaan penelitian
Penehitian 11 diharapkan dapat memberikan kontrnbusi kepada
semua pihak terutama pada dunia pendidikan antara lain,

1 Bagi BK, sebagai bahan pertimbangan mengambil kebijaksanaan
dalam rangka mengantisipast adanya kenakalan remaja yang sering
terjadi baik didalam maupun diluar lingkungan sekolah

2 Bagi guru sebagai bahan pertimbangan dalam membimbing dan
membantu masalah yang dialami siswanya

3  Bagi peneliti, sebagar sarana penelitian untuk mengembangkan
pengetahuan keterampilan dan wawasan berfikir kritis dan sebagai
persyaratan dalam menyelesaikan studi S1 di STAI Sunan Gin
Bojonegoro

G Metode Pembahasan
Untuk mencapar suatu keberhasilan dalam penelitian 1ni. maka
penehiian mencoba menggunakan berbagar metode penehtian dalam
mengungkap permasalahan yang ada, yang kiranya dapat mencapai

sasaran atau tujuan yang hendak dicapai, sehingga hasil penelitian 1

nantmya benar-benai obyektif dan representatif

Dalam pembahasan shkripst ini, ada dua metode yang peneliti

gunakan yaitu



1. Metode Deduktif

Metode deduktif adalah cara berfikir yang didasarkan pada
rumusan-rumusan teor yang bersifat khusus Sebaimana yang dijelaskan
oleh Zaenal Anfin "Mefode Deduktif adalah cara berfiku untuk mencari
dan menguasar 1lmu pengetahuan yang berawal dari alasan umum
menwu kearah yang lebih spesifik” 3 Logika deduktif merupakan sistem
berfikir untuk mengorganisasi fakta dan mencapar kesimpulan

menggunakan argumentasi logika

2. Metode Induktif
Metode Induktif adalah proses berfikir yang diawali dari fakta-
fakta pendukung spesifik, menuju pada hal yang bersifat lebih umum

untuk memperoleh kesimpulan 6
H Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah penulisan dan pemahaman secara
menyeluruh tentang proposal i1, maka sistematika laporan dan
pembahasan disusun sebagai berikut

BAB Kesatu Dalam bab i1 penulis mengemukakan gambaran

singkat untuk mencapai tujuan penulisan meliputi latar belakang masalah,

5 Zaenal Anfin Metodologi Penelitran Pendidikan Filosofi, Teort & Aplikasinya Lentera
Cendekia, Surabaya 2010, hal 12
®Ibid hal 13



penegasan judul, alasan pemilthan judul, rumusan masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, metode pembahasan dan sistematika pembahasan

BAB Kedua Pada bab ini penulis memberikan gambaran tentang
tinjauan pustaka terhadap penelitian yang akan dilakukan

BAB Ketiga Metode penelitian pada bab i akan dibahas
mengenar lokast penehitian ,jenis penelitan dan pendekatan, kehadiran
peneliti, sumber data teknik pengumpulan data tekmis analisis data, serta
pengecekan keabsahan temuan/hasil penelitian

BAB Keempat Pada bab ini akan memuat tentang data dan
temuan yang diperoleh dengan menggunakan metode dan prosedur yang di
uraikan pada bab III yang meliputi latar belakang obyek penelitian (di
SMK Taruna Balen Bojonegoro), sejarah berdirinya, visi, mist, dan tujuan
berdirnmya, kurikulum, struktur orgamsasi kepengurusan, keadaan guru
dan siswa, penyapan data dan analisis data, partisipast guru dalam
pelaksanaan bimbingan dan konseling factor pendukung dan penghambat
dalam terlaksananya bimbingan dan konseling

BAB Kelima Bab im berisi tentang diskusi hasil penelitian dan
analisis penelitian meliput partisipasi guru dalam pelaksanaan Bimbingan
dan Konseling di SMK Taruna Balen Bojonegoro

BAB Keenam Penutup yang berist kesimpulan dan saran
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BAB II

LANDASAN TEORI

A. Pembahasan tentang Guru PAI (Pendidikan Agama Islam)
1. Pengertian Guru PAI (Pendidikan Agama Islam)

Beberapa pengertian guru PAI menurut beberapa pendapat ahli
sebagar benkut 1) Menurut Moh Amin dalam bukunya pendidikan
1slam, guru PAI adalah petugas lapangan dalam pendidikan yang selalu
berhubungan secara langsung dengan mund sebagai obyek pokok
dalam pendidikan' 2) Menurut Ngalim Purwanto dalam bukunya //mu
Pendidikan Islam Teoritis Dan Praktis Guru PAI adalah orang yang
pernah membenikan suatu ilmu atau kepandaian tertentu kepada
seseorang atau kelompok orang, sedangkan guru PAI sebagai pendidik
adalah seseorang yang berjasa terhadap masyarakat dan negara’
3) Selanjutnya menurut Zakiyah Darajat dalam bukunva i/mu
pendidikan 1slam menurut beliau gura PAT adalah pendidik profesional,
karenanya secara imphisit 1a telah merelakan dirinya menenima dan
memikul sebagaian tanggung jawab pendidikan yang terpikul dipundak
orang tua’ 4) Sedangkan menurut Muhaimin dkk, dalam bukunya
Strategr Belgjar Mengajar, siapapun dapat menjadt pendidik ajaran

islam asalkan dia mempunya: pengetahuan, kemampuan, mampu

! Mohamad Amun, Pengantar Pendidikan Islam, Goreda Boena Islam, Pasuruan, 1992, hal
31

? Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Islam Dan Teoritis Prakiis, Rosda Karya, Bandung,
1995, hal. 138

# Zakiyah Darsjat dkk, 1imu pendidikan Islam, Bum Aksara, Jakarta 1996, hal 39
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mengimplisitkan nilar relevan (dalam pengetahuan 1tu), sebagai
penganut agama yang patut dicontoh dalam agama yang diajarkan, dan

beisedia menularkan pengetahuan agama serta nilainya kepada orang

lam *

Dalam GBPP d1 sekolah umum, dijelaskan bahwa pendidikan
agama Islam usaha sadar untuk menylapakan siswa dalam
mevakini memahami, menghayati, dan mengamalkan agama
Islam melalui kegiatan bimbingan,pengajaran dan latihan
dengan memprhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain
dalam hubungan kerukunan antar umat beragama dalam
masyarakat untuk mewujudkan persatuan nasional

Guru PAI dalam mengajarkan masalah agam serta kehidupan
dumia dan di akhirat kepada anak didiknya yaitu dengan mengajarkan
membaca ayat-ayat al-Qur'an dan mengajarkannya yang belum
diketahuinya serta mengajarhannya agar apa yang terkandung dalam al-
Qur’an dapat dilaksanakan dalam kehidupan sehari-har1 Hal 1 sesuar
dengan surat al- Bagarah ayat 151

£ o

L » s, 1 . 7z 1 R

Caphe WSCle i psma Vi) s WL LS
;) ", A L L PER. B "’, 2 w

) Uy aaendly oSl camaday 58

s, T 2= 2 }:

g@dy«]&)‘y;i:

Artinya

Sebagatmana (kami telah menyempui nakan nikmal kami kepadamu)
kami telah mengutus  kepadamu Rosul diantara  kamu  yang
membacakan ayat-ayat Kami kepad kamu dan mensucikan kamu dan
mengajarkannya kepada kamu Alkitab dan Al-hikmah (As-Sunnah),
serta mengajarkannya kepada kamu apa yang belum diketahur (Al-
Quran 197 38)

* Muhatmm, dkk |, St ategt belaar mengagjar, Citra Media, Sutiabaya, 1996, hal 12
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Dart ayat diatas, jelas bahwa rosul mempunyar tugas
mengajarkan segala ajaran Allah kepada manusui dengan membaca
ayat-ayat Allah, mensucihan dirt dari dosa, mengajarkan kitab Allah
(Al-Qur'an) dan hikmahnya, serta mengajarkan hal yang belum
diketahu1 Setelah Rosululah meninggal dunia, maka tegas itu
diterskan oleh para ulama yang kemudian menjadr tugas dan

tangeung jawab setiap umat Islam untuk menyampaikan segala

ajaran Allah Dalam hal mi guru PAI melibatkan diri untuk
mengajatkan agama Islam kepada sekolah dengan cara formal atau
non formal dan masyarakat yang ada disekitarnya

Berdasarkan dari pengertian beberapa peneliti, dapat diambil
kesimpulan bahwa yang dimaksud guru PAI (pendidikan agama
Islam) adalah membimbing anak didik kearah percapaian
kedewasaan, serta terbentuknya moral siswa yang alami, sehingga
terjalin keseimbangan kebahagiaan duma dan akhirat Seorang guru
PAI harus mampu membimbing anak didiknya kerah yang lebih
baik
Tugas dan Tanggung Jawab Guru PAI (Pendidikan Agama
Islam)

Guru PAI 1tu mempunyai tugas yang tidak ringan terlebih lagt
gurn PAI (pendidikan agama Islam) di sekolah Karena 1a harus
menghadap keanekaragaman pribadi dan pengalaman agama, yang

dibawa oleh anak-nak didiknya dar1 rumahnya masing-masing Ada



anak yang mempunyai sikap positif terhadap agama. karena orang
tuanya tekun beragama sudah barang tentu didalam pribadinya telah
banyak terdapat unsur-unsui keagamaan disamping pengalam
beragama juga telah cukup untuk ukuran umumnya Maka dia
mengharapkan agar guru PAI dapat menambah pengalamannya
dalam agama Mungkin pula terdapat anak yang orang tuanya
mempunyai sikap negatif terhadap agama,sehingga st anak akan
mempunyai sikap negatif terhadap guru PAI

Menurut Drs Muhaimin MA, tugas guru PAI (Pendidikan
Agama Islam) adalah

a Menmgkathan ketimanan dan ketakwaannya terhadap Allah
SWT yang telah ditanamkan dalam lingkungan keluarga

b  Menyalurkan bakat dan mmatnya dalam mendalami bidang
agama serta mengembangkannya secara optimal, sehingga
dapat dimanfaatkan untuk dirinya sendirt dan dapat pula
bermaniaat bagi oaring lain

¢ Memperbatki kesalahar-kesalahan, kekurangan-kekurangan
dan kelemahan-kelemahannya dalam keyakinan, pemahaman
dan pengalaman ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hart

d Menangkal dan mencegah pengaruh negatif dari hepercayaan,
paham atau budaya lamn vang membahayakan dan
menghambat pengembangan keyakinan siswa

e Menyesutakan diri dengan lingkungannya, baik lingkungan
fistk maupun lingkungan sosial yang sesuar dengan ajaran
Islam

f Menjadikan ajaran Islam sebagai pedoman hidup untuk
mencapai hebahagiaan hidup di dunia dan akhirat dan

g Mampu memahann, melalut pengetahuan agama Islam secara
menveluruh sesuar dengan daya serap dan keterbatasan waktu
yang tersedia ’

* Ibid hal 83
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Menurut Drs H Hamdan: Thsan tugas pendidik adalah
a Membimbing peserta didik mencari pengenalan terhadapnya
mengenai kebutuhan, kesangupan, kebakatan, minat, dan
sebagainya
b Menciptakan sesuatu untuk pendidikan yaitu suatu keadaan di
mana tindakan-tindakan pendidikan dapat berlangsung dengan
baik berhasil yang memuaskan
Tugas lain ialah memiliki pengetahuan yang diperlukan,
pengetahuan-pengetahuan keagamaan dan lamnnya Tetapt juga
diamalkan dan diyakimnya sendirt Oleh karena 1tu, harus selalu
mentnjau dir1 sendirt Dari reaksi sianak,dari hasil usaha pendidikan,
pendidik dapat memperoleh bahan-bahan kesamaan dari pthak
stpendidik, kecaman yang membangunpun besar sekali nilamnya ¢
Seorang pendidik dituntut untuk mampu memainkan peranan
dan fungsinya dalam menjalankan tugas sucinya sebagai guru PAI
Hal i untuk menhindani adanya benturan fungsi dan peranan,
sehingga seorang pendidik dapat menempatkan kepentingannya
sebagat mdividu, anggota masyarakat, warga negaia dan sebagai
guru PAI jadi antara heguru-PAl-an dan tugas lainnya harus
ditempathan secara profesional
Dalam paradigma “jawa”, pendidik dndentikan dengan guru

PAI yang artinya “digugu dan ditiru” (ditiru dan dicontoh ) Namun

® [lamdam [hsan, Frlsafat Pendidikan Islam, Pustaka Setia, Bandung, 2002, hal 102



dalam paradigma baru, pendidik tidak hanya bertugas sebagai
pengajar tetapi juga sebagai motifator dan fasilitator proses belajar
mengajar, yaitu refleksi dan aktualisasi sifat-sifat alami manusia
dangan cara aktualisasi potensi-potenst manusia untuk mengimbangi
kelemahan-kelemahan yang dim:lik !

Dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab, seorang guru
PAI akan selalu berhadapan dengan berbagar macam problema dan
intlektual untuk mengimbangi dan menumbuhkan 1lmu pengetahuan
dan teknologi, sehingga guru PAI dapat berkomonikast akuf dengan
murid-murtdnya  Dalam  mengaktulisasikan  tuntunan  tersebut
seorang guru PAI yang mempunyai tugas ganda harus mampu
menempatkan dirinya

Betapa beratnya tugas seorang guru PAI terutama dalam
tanggung jawab moral untuk digugu dan ditiru perbuatannya Di
rumah mereka menjadi tumpuan keluarga di sekolah mereka
memjadi pedoman atau ukuran tata tertib kehidupan sekolah yaitu
pendidik bagt murid-muridnya

Tugas guru PAI dibedakan menjadi tiga macam
a. Tugas Profesional

Tugas personal 1 menjadikan guru PAI menuliki peranan

yang profest Yang termasuk tugas professional adalah

7 Hasan Langulung, pendidikan Islam Menghadapi Abad XXI, Al-Husna Jakarta, 1998,

hal 86
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1 Seorang guru PAIl harus diharapkan menguwasai
pengetahuan, sehingga 1a dapat memberi kegiatan pada siswa
dengan berhasil baik

2 Seorang guru PAI harus mengerti psikologi tentang anak

3 Seorang guru PAI harus mampu menjadikan pemla:r dan
konselor terhadap kegiatan sisiwa

4 Seorang guru PAI harus mampu menjadaikan penghubung
antara sekolah dengan masyarakat dan orang tua

5 Seorang guru PAI sebagai penanggung jawab dalam
membina disiplin

6 Seoarang guru PAI yang terus menerus mencari
(menyelidiki) pengetahuan yang baru dan 1de-1de yang baru
untuk melengkap: informasinya

7 Seorang guru PAI harus sebagai pengemban kurikulum yang
sedang dilaksanakan

Tugas Personal
Seorang guru PAI melibatkan dirinya sebagai subyek

membert contoh dalam hal 1 P Wiggnes dalam bukunya

“Teacher n action” menulis tentang potret diri seorang pendidik

Didalamnya menggambarkan seorang guru PAI harus mampu

berkaca pada dirnya sendinn Kalau seoarang guru PAI melihat

dirinya maka yang nampak bukan pribadinya akan tetaps,
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—

Saya dengan din saya

o

Saya dengan 1deal saya

Saya dengan segala konsep saya sendiri

(VS ]

Tugas Sostal

Seoarang guru PAI adalah penceramah agama karena
posisinya dalam masyarakat, maka tugasnya lebih dan sekedar
tugas professional diatas Seorang guru PAI harus komitmen dan
konsisiten terhadap masyarakat dalam perannya sebagai warga
negara dan sebagai agen pembaharuan atau sebagai penceramah
masa depan

Jadi apabila pengabdian pada masyrakat dilakukan dengan
tulus, 1khlas, maka nilai guru PAI pengabdian yang tulus dalam
pendidikanpun tidak boleh drtingalkan, hanya pengabdian kepada
masyarakat

Tangung jawab guru PAI dalam membina hubungan dengan
masyarakat berarti guru PAI harus dapat berperan menempatkan
sekolah sebagair bagian integral dari masyrakat serta sekolah
sebagal pembaharu masyarakat Pendidikan bukan hanya
tanggung jawab masyaiakat Untuk 1tu guru PAT dituntut untuk
dapat menumbuhkan paran masyarakat dalam meningkatkan
pendidikan dan pengajaran d1 sekolah Sebagai sebagaian dar

tugas dan tanggung jawab profesinya, guru PAI harus dapat
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membina hubungan baikk dengan masyarakat dengan
meningkatkan pendidikan dan pengajaran
Dalam situasi sekarang tugas dan tanggung jawab guru PAI
dalam pengembangan profest dan membina hubungan dengan
masyarakat nampaknya belum banyak dilakukuan oleh banyak
guru PAI Yang paling menonjol hanyalah tugas dan tanggung
jawab sebagai pengajar dan sebagar admimistrator kelas 8
Dapat diketahur bahwasanya guru PAl dalam proses
pendidikan itu tidak hanya mengajarkan bidang studs, tetapi lebih
jauh lagi memdidik perkembangan jasmam dan rohamt anak,
membentuk sikap dan pribadi anak sesuar dengan ajaran 1slam
Tugas guru PAI schari-hari di kelas adalah mengatur waktu
dalam proses pembelajaran, dan membangkitkan semangat
belajar anak, dan tugas yang pokok adalah mengajarkan ilmu
pengetahuan agama, menanamkan keimanan dalam jiwa anak
didik,agar anak taat manjalankan ajaran agama serta berbudi
pekert1 luhur
3. Partisipasi Guru PAI Dalam Bimbingan Dan Konseling Sekolah
Sebelum kita membahas partisipast gura PAI dalam progiam
bimbingan dan konseling, maka tidak ada salahnya terlebih dahulu
kita melihat partisipast guru PAIl secara umum atau partisipasi guru

PAI di sekolah

® WNana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, Swmar Baru Al-Gensindo,
Bandung, 1989, hal 117
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Partisipast guru PAl yang utama, yakm memberikan
pengetahuan (cogmiive), sikap dan nilai (affective) dan keterampilan
(psychomotor) kepada peserta didik Dengan kata lain, tugas dan
partisipast guru PAI yang utama teiletak di lapangan pengajaran,
pengajaran merupakan alat uintuk mencapai tujuan pendidikan g

Partisipast guru PAI di sekolah ialah membimbing proses
belajar mengajar untuk mencapat tujuan pendidikan Dengan kata
lain, tugas dan peranan guru PAI bukan hanya mengajar tetap: juga
harus mendidik Setiap guru PAI hendaknya berusaha untuk
mendidih  peserta didiknya menjadi manusia dewasa yang
pancasialis 10

Adapun partisipast guru PAI dalam proses belajar mengajar
yang paling dominan Diklastfikasikan menjad: empat bagian yaitu
a Guru PAI sebagar demonstator
b Guru PAI sebagal pengelola kelas
¢ Guru PAI sebagai mediator dan fasilitator
d Guru PAI sebagai evaluator'’

Dan beberapa keterangan diatas mengenai partisipast guru
PAI di sekolah jelaslah bahwa partisipast guru PAI pada umumnya
mendidik peserta didik agar menjadi manusia yang mandiri dan

dewasa

% Zahara idris Lisma Jamal, Op Cir , hal 47
Y 1bid hal 47
" Roestiyah N K, Op Cu, hal 7-10



20

Adapun partisipast guru PAI sebagar pembimbing menurut
Drs Dewa Ketut Sukardir dalam bukunya bimbingan dan penyuluhan
belajar di sekolah menyebuthan bahwasa partisipast guru PAI
sebagal pembimbing dalam proses belajar mengajar meliputt
a. Memberikan berbagai informast yang diperlukan dalam proses
belajar
b Membantu setiap siswa dalam mengatasi masalah-masalah
pribadi yang dihadapinya
¢ Mengevaluas: keberhasilan setiap langkah kegiatan yang telah
dilakukannya
d Memberikan kesempatan yang memadai agar setiap murid dapat
belajar sesuai dengan karakterisrik pribadinya
e Mengenal dan memaham setiap murid baik secara indrvidual'?
Dalam buku yang ditulis oleh I Djumhur dan Drs Moh Surya
mengenat bimbingan dan penyuluhan di sekolah menyebutkan
bahwasannya partisipast guru PAI dalam bimbingan adalah
1 Guru PAI sebagai tokoh kunci dalam bimbingan
Yang dimaksud dengan guru PAI sebagai tokoh kunci
dalam bimbingan ialah karena guru PAI selalu berada adalah
hubungan yang erat dengan murid, guru PAI juga mempunyat
kesempatan untuk mempelajar1 murid, mengawasi tingkah laku

dan kegiatannya, mengetahur sifat-sifat murid, kebutuhannya,

"> Dewa Ketut Sukardi, Bimbingan dan Penyuluhan Belajar di Sckelah Usaha Nasional,
Surabaya, 1683, hal 86
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minatnya, masalah-masalahnya, titk kelemahan dan
kehuatannya, dengan begitu maka guru PAI dapat dengan
mudah membantu program bimbingan di sekolah
Mengetahur murid sebagar individu

Dalam hal 11 guru PAI harus mengetahu1 kepribadian
yang ada pada din murnid maka dengan begitu guru PAI dapat
berhasil dalam tugasnya sebagai pembimbing
Sebab-sebab, berprestasi dan perbaikan tingkah laku murid

Pengetahuan mengenar bagaimana guru PAI harus
menafsirkan tungkah laku murnid yang tepat merupakan salah
satu dasar pokok bagi pelaksanaan bimbingan yang efektif,
karena ahli-ahli mental hygiene percaya bahwa guru PAI akan
lebth mampu untuk menafsirkan tingkah laku murnd, dengan
begitu maka program bimbingan akan berjalan efektif
Pertemuan guru PAI dengan murid

Dalam hal 1 partisipast guru PAI dalam bimbingan 1alah
apabila sewaktu-waktu bila tumbul kebutuhan, yang
menghaiuskan pertemuan dengan murid maka disim guru PAI
bisa menjads sarana pertemuan 1tu dan pertemuan itu dilakukan
dar hati kehati dengan murid, pertemuan itu dapat dilaksanahan

sebelum proses belajar mengajar berlangsung
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5  Pertemuan guru PAI dengan orang tua.
Dalam hal mi diharapkan adanya kerjasama antara guru
PAI dengan orang tua agar bimbingan dapat berjalan lebih
efektif untuk 1tu perlu sekali-kali adanya pertemuan antara guru
PAI dan orang tua peserta didik, pertemuan 1 diharapkan agar
guru PAI lebth memahamt lagi karakteristik siswa atau peserta
didik
Dengan demukian jelaslah partisipasi guru PAI dalam
bimbingan dan konseling berkaitan erat dengan peserta didik, karena
dalam bimbingan dan konseling mi guiu PAI dituntut untuk
menjadikan para peserta didik agar menjadi manusia yang mandin
Selain dar1 1tu partisipasi guru PAI dalam bimbingan dan
konseling 1tu sangat penting sekali, karena guru PAI adalah salah
satu staf sekolah yang waktunya banyak dihabiskan dengan para
pseserta didik, maka dengan begitu guru PAI yang memahami
karakteristik dar peserta didik, sehingga partisipast guru PAI dalam
bimbingan dan konseling sangat diharapkan
4 Bentuk Partisipast Guru PAI Dalam Membantu Melaksanakan
Progiam Bimbingan Dan Konseling D1 Sekolah
Adapun yang dimaksud dar1 bentuk partisipas: guru PAI terhadap
program bimbingan dan konseling di sekelah yaitu mengenat
keikutsertaan guru PAI 1tu sendirt terhadap program bimbingan dan

konsehing disekolah



Bentuk partisipast guru PAI dalam bimbingan dan konseling ini

tentu saja berkaitan dengan program bimbingan dan konseling ada di

sekolah dan bentuk partisipasi guru PAI 1tu sendirt berupa

a

turut serta aktif dalam membantu melaksanaan program bimbingan
dan konseling

mengkoordnasi kegiatan bimbingan dan konseling d1 sekolah
membuat laporan data mengenai siswa

ikut serta dalam program bimbingan dan konseling

ikut serta menganalisis siswa yang mwmerlukan bantuan bimbingan
dan konseling

Dalam bukunya Raflis kasasi mengenai profesi keguru-PAl-an

dyelaskan bahwasannya bentuk partisipas: guru PAI dalam program BK

itu

1

2)

adalah

Mendata siswa yang bermasalah

Dalam hal im guru PAI membantu BK dalam mendata siswa
yang bermasalah, guru PAI memberikan data-data mengenai siswa
yang mempunyat masalah kepada BK agar di siswa 1tu dibimbing
secara khusus
Melaporkan ke BK apabila ada siswa yang bermasalah, tetap: sulit
untuk ditangani

Dalam hal m1 guru PAI diharuskan melapor ke BK apabila ada
siswa yang sulit ditangani oleh guru PAI tersebut, misalnya saja ada

siswa vang rame ketika guru PAI sedang menerangkan mata



24

pelajaran di depan kelas, kemudian sudah berkali-kali guru PAI
yang bersangkutan menegur, akan tetap: idak mendapat respon dari
siswa tersebut, maka guru PAI harus melaporkan hal in1 kepada BK
untuk dibimbing secara khusus
3) lkut menyukseskan program BK yaitu dengan memberikan
pengarahan kepada siswa mengenai moral, akhlak dan sebagainya
Ketika sedang mengajar di depan kelas diharapkan guru PAI
mememberikan nasehat-nasehatnya terutama mengenar moral dan
akhlak, hal 1 dimaksudkan agar para siswa mengerti benar
mengenar pentingnya moral dalam akhlak di zaman sekaiang i,
selain 1tu agar para peserta didik tetap menjaga perilakunya sesuai
dengan aturan yang ada dalam sekolah, Negara dan Agama
4) Memberikan informas: kepada siswa mengenar program BK
Sepert1 kita ketahur bersama bahwa guru PAI dapat
berinterakst langsung dengan peserta didik dengan begitu maka
guru PAI bisa memberikan informasi kepada siswa mengenai
program BK
5) Membantu BK mengobservast kegiatan siswa di tumah
Yang dimaksud di sin1 adalah apabila ada salah satu guru PAI
yang bertetanggan denagn siswa, maka guru PAI bisa memberikan
informasi kepada BK mengenar keg:atan siswa dirumah
Dar1 keterangan diatas mengenar bentuk partisipast guru PAI

dalam membantu melaksanakan program bimbingan dan konseling di
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sekolah 1tu sangat diharapkan sekali oleh BK, karena sepert: dijelaskan
d1 atas bahwasannya guru PAI 1tu memiliki kesempatan untuk bertatap
muka lebih banyak dengan siswa dibandingkan dengan bagian BK Oleh
karena 1tu hendaklah guru PAI 1tu turut serta aktif dalam kegiatan
bimbingan dan konseling sehingga dapat mengetahui perkembangan
peserta didik secara langsung, dengan begitu maka guru PAI tersebut
dapat dengan mudah mengetahur dan memahami karakteristik siswa
tersebut serta dapat 1kut andil dalam menyukseskan program BK yang
sudah terencana dengan baik
B Bimbingan Dan Konseling Sekolah
1 Pengertian Bimbingan dan Konseling
Chafidz Affandi mengutip pendapat Prayitno dalam bukunya
menjelaskan tentang bimbingan konseling, sebaga1 berikut
Bimbingan dan konseling adalah pelayaan bantua untuk
peserta didik, batk secara perorangan maupun kelompok, agar
mandini dan berkembang secara optimal, untuk menemukan
pribadi, mengenal lingkungan, dan merencanakan masa
depan 2
Dar1 defimsi di atas mengandung tiga maksud bimbingan
konseling, yaitu
a Membimbing dalam rangka menemukan pribadi
Maksudnya bahwa guru pembimbing seyogyanya mampu

memfasilitas1 siswa agar dengan keimnginan dan kemampuanya

dapat mengenal kekuatan dan kelemahan dirinya sendin serta

13 Chafidz Affandi, Mater1 Ajar Bimbingan Konseling, Buku Pelajaran Bimbingan
Konseling, Sekolah Tinggi Agama Islam STAI Sunan Giri Bojonegoro, 2008, hal 2

(tidak di publikasikan)
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menerima secara positif dan dinamis sebagar modal pengembangan
dint lebth lanjut '
Membimbing dalam rangka mengenal hingkungan

Mengandung mahna bahwa guru pembimbing seyogyanya
mampu memfasilitast siswa untuk mengenal lingkungannya
dengan baik, termasuk lingkungan yang berada di luar sekolah
Peristiwa menegaskan bahwa sekarang 1m banyak siswa yang tidak
mengenalt gurunya walau hanya nama sekalipun Dart contoh
tersebut dapat diarukan rendahnya pengenalan siswa tentang
lingkungannya dan menyulithan siswa dalam melakukan
penyesuaian sekaligus merencanakan masa depannya =
Bimbingan agar siswa mampu merancang masa depanya

Guru pembimbing hendaknya mampu memfasilitast siswa
agar dapat menyusun rencana masa depannya dengan
pertimbangan yang matang terhadap karakteristik pribad: serta

pengenalan terhadap lingkungannya e

2. Tujuan Bimbingan Dan Konseling

Dalam buku yang ditulis oleh Slameto mengenai bimbingan di
seholah mengemukakan bahwasannya ada hma hal yang akan

dicapa1 atau yang menjadi tujuan dart bimbingan d1 sekolah, yaitu

Y 1bid

5 Ibid, hal 3
1 Ibid , hal 4
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Untuk mengenal dirinya sendin

Yang dimaksud dengan mengenal diri sendirn dismi
adalah dengan adanya bimbingan ini diharapkan siswa dapat
mengenal dirinya dan lingkungan di mana dia berada Dalam
art1 siswa tersebut dapat mengenal kelebthan dan kekurangan
yang ada pada dirinva, setelah 1tu baru siswa dapat mengenal
lingkungannya
Untuk dapat menerima dir1 sendirt dan lingkungan secara positif
dan dimamis

D1 s siswa diharapkan dapat mengenal kekurangan dan
kelebthan yang ada pada dirnya, dengan mengenal segala
kekurangan dan kelebthan yang ada pada dirinya diharapkan
siswa dapat menernima apa yang ada atau apa adanya dint
mereka
Untuk dapat mengambil keputusan sendiri tentang berbagai hal
dengan adanya tujuan yang pertama dan yang kedua tadi

Siswa diharapkan mampu memutuskan sendirn segala
tindakkan yang akan meteka lakukan sesuar keadaan yang ada
pada dirt mereka dan hingkungan di mana mereka berada
Untuk dapat mengarahkan dir1 sendirt

Dalam tujuan yang keempat 1m diharapkan siswa mampu
mengarahkan dirt mereka sendirt sesuai dengan bakat, mmat

yang ada pada dirt mereka yang didasarkan pada keputusan
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yang mereka ambil sesuai dengan apa yang ada pada diri
mereka
Perwwjudan dir1 sendin

Dengan pengenalan din dan lingkungan, dengan
pengambilan keputusan dir1 sendirt dan pengarahan dir,
akhirnya diharapkan siswa dapat mewujudkan (merealisasikan)
dirinya sendin

Sejalan dengan perkembangannya konsepst bimbingan dan

konseling, maka tujuan bimbingan dan konselingpun dari yang

sederhana sampai menuju yang hompiehensif Perkembangan itu

dart waktu kewaktu dapat dilihat pada kutipan dibawah ini

a

Untuk membantu  individu  membuat  pilthan-pilihan,
penyesuaian-penyesuaian dan interpretasi-interpretast  dalam
hubungannya dengan situasi-situast tertentu

Untuk memperkuat fungsi-fungst pendidikan

Untuk membantu orang-orang menjadi insan yang berguna tidak
hanya sehedar mengikuti hegiatan-kegiatan yang berguna saja 17

Dalam arti umum bimbingan bertyjuan membantu ndividu

dalam dalam usahanya untuk mencapai tujuan sebagai berikut

1) Kebahagiaan hidup pribadi

2) Kehidupan yang efektif dan produktif dalam masyarakat

3) Hidup bersama dengan individu-individu lain

' Priyatno dan Eiman Anti, Op Cut , hal 112
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Keserasian antara cita-cita individu dengan kemampuan yang

dimilikinya

Apabila individu yang dibimbing telah berhasil mencapai

tujuan yang diatas, maka imdividu tersebut diber1 kesempatan untuk

1)

2)

3)

4)

3)

6)

7)

Mengenal dan mengembangkan kemampuan-kemampuan
secara optimal

Mengenal dan memahami keperluan-keperluannya

Memahami tujuan hidupnya serta merumuskan dan
melaksanakan rencana mdupnya berdasarkan tujuan 1tu
Mengenal dan memecahkan  kesulitan-kesulitan  yang
dihadapinya

Memanfaatkan kemamapuannya untuk kepentingan pribadinya
dan untuk kepentingan umum dalam kebahagiaan bersama
Menyesuatkan dirt dengan keadaan dan tuntutan lingkungannya
Memperkembangkan segala yang dimilikinya secara tepat dan
teratur sesuai dengan tugas perkembangannya sampai batas
optlmal18

Dalam hal tujuan bimbingan dan konseling atau penyuluhan

dibertkan kepada siswa bertujuan untuk  “dalam 1angka upaya agar

siswa  dapat menemukan pribadi, mengenal lingkungan dan

merncanakan masa depan

«l9

'® yuhana Wijaya, Pstkolog: Bumbmgan PT Eresco, Bandung, 1988, hal 93
" Hallen A, Op Cut, hal 57



Bimbingan dalam rangka menemukan pribadi dimaksudkan
agar peserta didik mengenal kekuatan dan kelemahan dirinya sendirt
serta menerimanya secara positif dan dinanmis sebagar modal
pengembangan dirt lebih lanjut

Bimbingan dalam rangka mengenal lingkungan adalah agar
peserta didik mengenal lingkungannya secara obyektif

Sedangkan bimbingan dalam merencanakan masa depan
dimaksudkan agar peserta didik mampu mempertimbangkan dan
mengambil keputusan tentang masa depan dirinya
Fungsi bimbingan dan kenseling di sekolah

Dalam  bukunya  bimbingan di  sekolah  Slameto
mengungangkapkan bahwasannya ada 11 fungst bimbingan
diantaranya yaitu
a Fungs: pengungkapan

Dalam i fungst pengungkapan merupakan dasar dari
seluruh fungsi yang lain, karena fungs: in1 merupakan suatu usaha
untuk mengetahur adanya sesuatu keadaan dalam dir1 individu

b Fungsi pencegahan

Fungsi in1 merupakan pengetahuan (apa yang diketahui)
pembimbing tentang dir1 sistwa/klien, fungsi im berguna apabila
terjadi hambatan atau gangguan yang mungkin timbul dalam din

khien, maka pembimbing dapat mencegahnya
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Fungsi penyaluran

Fungst 1m membantu klien untuk memilith sesuatu,
menentukan sesuatu apakah 1tu mengenai sekolah, pekerjaan, dan
sebagainya, sesuar dengan kemampuan yang dimilikinya
Fungs1 pengembangan

Dalam hal mi potens: yang dimiliki seseorang dapat
dikembangkan, karena pengembangan potensi itu tidak dapat
terjadi dengan sendirinya, tanpa adanya kemauan dan dorongan,
untuk 1tulah maka diadakannya bimbingan di sekolah
Fungsi penyesualan

Fungst i berguna agar individu dapat menyesuaikan
dirinya dengan lingkungan dimana 1a berada
Fungs1 pengarahan

Dalam fungsi i1 bertujuan agar individu diarahkan sesuai
dengan bakat atau kemampuan yang dimilikinya
Fungsi informatif

Fungs1 i berguna untuk memberikan informas: apa saja
yang dibutuhkan oleh individu
Fungsi pemecahan

Fungsi mi berguna untuk membantu mdividu dalam
memecahkan masalahnya

Fungs: perbaikan
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Dalam hal i pelayanan bimbingan berusaha kearah
perbaikan terhadap sesuatu yang terjadi pada individu, dalam
fungs: 11 diharapkan agar individu tersebut perubahan, yang
mana perubahan itu dalam hal kebaikan

jJ  Fungsi pemeliharaan

Dalam hal 1n1 bimbingan berfungsi agar apa yang telah ada
itu dapat dyaga dengan baik sehingga memberi manfaat bagi
individu yang bersangkutan maupun bagi lingkungan masyarakat

k Fungsi peningkatan

Dalam hal i1 fungsi1 dar1 bimbingan yaitu agar individu
semakin menguasai keterampilan tertantu, cara-cara bersopan
santun, penyesuaian dirt dengan lingkungan, maka dari itulah
letak kegiatan fungs: peningkatan dalam bimbingan dan
penyuluhan

Fungs1 bimbingan dan penyuluhan ditinjau dar1 kegunaan atau
manfaat, ataupun keuntungan-keuntungan apa yang diperoleh
melalur pelayanan tersebut Fungsi-fungs: itu dapat dikelompokan
menjadi hima fungs1 pokok yaitu (a) fungsi pemahaman, (b) fungsi
pencegahan, (c) fungsi pengentasan, (d) fungsi pemeliharaan dan (e)

fungs! pengembangan®

% prayitno dan Erman Anti, Op Cit, hal 197
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Dalam fungs: pemahaman disin1 difokuskan pada pemahaman
terhadap klien dengan berbagai permasalahannya Adapun fungsi
pemahaman di sin1 dibag: menjadi dua yaitu
a Pemahaman tentang klien

Pemahaman tentang klien merupakan titik tolak upaya
pemberian bantuan terhadap klien Sebelum seorang konselor
atau pihak-pithak lain memberikan lavanan tertentu kepada
klien, maka mereke perlu terlebih dahulu memahami individu
yang akan dibantu 1tu, yaitu pemahaman yang menyangkut latar
belakang klien, kekuatan serta kelemahannyd, dan kondisi
lingkungannya

b Pemahaman tentang masalah klien

Apabila pelayanan bimbingan dan konseling memasuk:
upaya penanganan masalah klien maka pemahaman mengena:
masalah klien sesuatu yang wajib adanya, karena dengan adanya
pemahaman terhadap masalah klien dapat mempermudah

konselor dalam menangani masalah kiien tersbut



C. Parusipasi Guru PAI Dalam Pelaksanaan Program Bimbingan Dan
Konseling D1 Sekolah
1 Tujuan Guru PAI Dalam Pelaksanaan Bimbmngan Dan Konseling
Sekolah
Tujuan dan1 akhir prndidikan adalah mendidik anak agar menjadi
anak yang batk dan berguna. baik berguna bagi dirmya sendin
masyarakat bangsa dan negaranya =
Pendidikan 1slam bertujuan untuk meningkatkan keimanan,
pemahaman, penghayatan dan pengamalan peserta didik tentang agama
islam, serta menjadi manusia mushm yang beriman, berahlak mulia
dalam kehidupan pribadi, bernasyarakat berbangsa dan bernegara %
Tujuan pendidikan nastonal yaitu untuk mencerdaskan kehidupan
bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu
manusia yang
a Beriman dan bertaqwa twerhadap Tuhan Yang Maha Esa
b Berbudi pekertt luhur
¢ Memuliki pengetahuan dan keterampilan
d Sehat jasmam dan roham
¢ Berkepribadian mantap dan mandiri

f Memihki rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan

2 aAmur Dasen Indrakusuma, Pengantar llmu Pendidikan Usaha Nasional, Surabaya
1973 hal 46

22 Muhaimin, Abd Ghofii, dan Nut Ali Rahman Swareg belajar mengayjar (penerapannya
dalam pembelajaran pendidikan agamaj CV- Citra Meaia, Surabaya, 1996, hal 2



Dari beberapa penjelasan mengenai tujuan pendidikan maka
dapat disimpulkan bahwasannya tujuan pendidikan 1tu untuk
menjadikan peserta didik menjadi manusia yang berguna bagi
dirinya sendirt, masyarakat dan negaranya

Adapun mengenar tujuan dan partisipast guru PAI dalam
melaksanakan program bimbingan dan penyuluhan disekolah tidak
lepas dar1 tujuan pendidikan dan tujuan dar1 program bimbingan dan
penyuluhan 1tu sendiri

Tujuan partisipast guru PAI dalam melaksanakan program
bimbingan dan konseling 1tu bertujuan agar para peserta didik itu
benar-benar menyadart bahwasannya belajar itu metupakan hal yang
sangat penting sehingga dengan begitu maka peserta didik dapat
belajar dengan sungguh-sungguh, selain 1tu tujuan partisipast guru
PAI dalam melaksanakan program bimbingan dan penyuluhan 1alah
ingin menjadikan peserta didik sebagar individu yang mandiri, dapat
menyelesaikan masalahnya sendiri tidak tergantung pada orang lain,
menyadart kelebthan dan kekurangannya.

Selain dart 1tu salah satu tujuan pariisipast guru PAI dalam
melaksanakan program bimbingan dan konseling salah satunya yaitu
agar program BK yang selama mi sudah terencana dapat berjalan
dengan efektif Dengan guru PAI 1kut ber partisipasi dalam
bimbingan dan konseling diharapkan guru PAI dapat lebih lag

memperhatikan para pesrta didik dengan begitu maka siswa dapat
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lebth mengenal lagi karateristik siswa, sehingga dengan begitu
apabila ada siswa yang bermasalah guru PAI dapat cepat tanggap
dalam mengatasi masalah tersebut
2 Bentuk Kerjasama Antara Guru PAl Dengan Konselor Dalam
Layanan Bimbingan Dan Konseling D1 Sekolah
Sepert1 yang sudah diyelaskan bahwasannya guru PAI mempunyai
waktu yang lebih banyak untuk bertatap muka dengan para peserta didik
dibandingkan dengan staff sekolah yang lamnya, untuk itulah dalam
program bimbingan dan konseling, konselor sangat mengharapkan
kerjasama dengan guru PAI agai program bimbingan dan konseling
dapat berjalan dengan baik
Program bimbingan dan konseling di sekolah akan lebih efektif
bila adanya kerja sama antara guru PAI dan konselor, karena sepertt kta
ketahu1 bahwasannya konselor mempunyar keterbatasan untuk bertatap
muka dengan para peserta didik begitu pula dengan guru PAI
mempunyal keterbatasan dengan maslah-masalah yang dihadapi oleh
peserta didik
Adapun keterbatasan konselor berkuitan dengan
1) Kurangnya waktu untuk bertatap muka dengan siswa, hal i1 karena
tugas konselor yang masth sangat terbatas, sehingga pelayanan siswa

dalam jumlah yang cukup banyak tidak bisa dilakukan secara

intensif



2) Keterbatasan konselor sehingga tidak mungkin dapat memberikan
semua bentuk layanan seperti memberikan pengajaian perbaikan
untuk bidang studi tertentu

Dan adapun keterbatasan guru PAI antara lain

1) Guru PAI tidak mungkin lagi menangani masalah-masalah siswa
yang bermacam-macam, karena guru PAI tidak terlatth untuk
melaksanakan semua tugas itu

2) Guru PAI sendin sudah berat tugas mengajarnya, sehingga tidak
mungkun lagi ditambah tugas yang lebih banyak untuk memecahkan
berbagar macam masalah siswa

Dan  keterbatasan-keterbatasan 1tulah, maka perlu adanya

kerjasama antara guru PAI dan konselor, dengan adanya kerjasama i

diharapkan ketrebatasan-keterbatasan yang ada pada guru PAI dan

konselor dapat diatasi, sehingga program bimbingan dan penyuluhan
serta proses belajar mengajar yang ada di sekolah dapat berjalan lebih
efektif

Binbingan dan konseling di sekolah merupakan tanggung jawab
dan kegatan bersama, semua staff sekolah mempunyai peran masing-
masing dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling, oleh kaiena 1itu
perlu adanya kerjasama diantara semuanya

Terlepas dar1 partisipast  personal pendidikan, guru PAI
mempunyai peranan yang amat penting dalam pelaksanaan bimbingan

dan konseling Hal 1 disebabkan oleh posist guru PAI yang
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memungkinkannya bergaul lebith banyak dengan siswa, dengan begitu

maka perlu adanya kerjasama yang baik antara guru PAI dan konselor

Adapun bentuk kerjasama antara guru PAI dan konselor dalam layanan

bimbingan dan penyuluhan disekolah adalah sebagai bertkut

1y

3)

4)

Mengumpulkan data tentang siswa

Dalam hal i1 guru PAI atau wali kelas ditugaskan untuk
mengumpulkan data, yang mana data 1tu kemudian diberikan kepada
bagian BP (bimbingan dan penyuluhan)
Meneliti perkembangan siswa

Setelah memberikan data barulah guru PAI irtu meneliti
perkembangan siswa, maksudnya adalah menehiti apa kemajuan atau
kemunduran siswa dalam hal akademik dan sosial
Mengawas: kegiatan siswa

Setelah meneliti, maka perlu adanya pengawasan terhadap
kegiatan siswa, agar mengetahur apa saja yang menjadi penyebab
siswa itu mengalamn kemajuan ataupun kemunduran dalam hal
akademik dan sosial
Mengidentifikast siwa yang memetlukan bantuan

Setelah mengetahui  perkembangan siswa, maka dapat
dudentifikast siswa mana yang memerlukan bimbimgan dan
penyuluhan

Membertkan bimbigan dan penyuluhan kepada siswa



Setelah mengetahui siswa yang memrlukan bantuan, maka dari
pthak BP (bimbingan dan penyuluhan) memberikan pengarahan atau
bimbingan dan penyuluhannya kepada siswa tersebut, dan kemudian

memberikan solusi terhadap siswa tersebut



BAB 111
METODE PENELITIAN
A Lokasi Penehitian

Dalam melakukan penelitian skripsi 1, peneliti terlebth dahulu
melakukan survey untuk mengetahu layak atau tidak lokasi tersebut Lokasi
Penelitian 1n1 berada di SMK Taruna Balen Bojonegoro, yang terletak di J1
PUK 556 Balenrejo kode Pos 62182 No Telp (0353) 331330, berada dibawah
naungan Yayasan Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin dan Departemen
Agama Lokasinya mudah dyangkau oleh angkutan kota dan juga dekat
dengan kecamatan Sekilas sekolahnya terlihat menumpuk dan terlihat
ramai Im1 dikarenakan selain menjadi sekolah SMK Taruna, disi juga terdapat
sekolah lain seperti MI, MTS dan MA yang masih satu yayasan D1 depan
sekolah terlihat ramai karena terdapat Toko-toko, dan PKLdisekitar sekolah
Selain 1tu di1 sekitar sekolah 1m terdapat pondok-pondok pesantren yang sudah
ternama yang ada di Balen Untuk denah lokasi lebih jelasnya dapat dilihat
pada lampiran

B Pendekatan dan Jenis Penehtian

Pendekatan yang peneliti gunakan dalam penelittan 1t adalah
pendekatan kualitatif Maksud dan kualitatif menurut Kirk dan Miller dalam
Lexy Moleong bahwa "penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam
ilmu  pengetahuansosial yang secara fundamental bergantung pada

pengamatan pada manusia dalam kawaannya sendir1 dan berhubungan

40
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dengan orang-orang tersebut aalam bahasnya dan dalam peristilahannya ’ !
Maka dalam penehtian 1ni, desamn peneliian yang digunakan menggunakan
pendehatan berparadigma Deskniptif- Kualitatif Hal mi disebabkan
permasalahan yang ada dalam penelitan 11 membutuhkan data kualitatif
penehitian kualitatif disint menggambarkan atau memaparkan data yang
diperoleh penelitt yang berkaitan partisipar guru dalam melaksanakan
program bimbingan dan konseling sekolah di SMK Taruna

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang dilatar belakangt dengan
alami, artinya berangkat dari keadaan alam (lapangan), sehingga tujuan dari
penelitian 11 berbeda dengan kuantitatif, karena tujuanya bukan untuk
mengujt teori tetapt untuk memahami suatu fenomena yang ada

Dengan kata lamn dapat didefimisikan sebagar penelitian yang
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek
penelitt misalnya prilaku, persepsi, motivasi, tindakan dll , secara holistik dan
dengan cara desktipsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks
khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah .

Data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-
angka Hal itu disebabkan oleh adanya penerapan metode kualitauf Selam itu
semua yang dikumpulkan berkemungkinan menjadi kunci terhadap apa yang
diteliti

Laporan akan berist kutipan-kutipan data untuk memberikan

gambaran penyapan laporan tersebut yang berasal dari naskah wawancara,

" Lexy J Moleong,” Metodologi Penelitian Kualitaty” PT Remaja Rosda Karva Bandung,
2002, hal 3
> Ibid hal 6



B RN ! O IS

¢ tatan lapangan, foto video, tape, dokumen pribadi, memo dan dokumen
re. ™1 lainnya }

Des.miptif kualitauf adalah penelitian yang data-datanya berupa kata-
kata (bukan angka, : ang bersal dar wawancara, catatan lapoian, dokumen
dll) atau penelitian yang & dalamnya mengutamakan untuk pendeskripsian
secara analisis suatu peristiwa atau proses atau proses sebagaimana adanya
dalam lingkungan yang alami untuk mempercleh makna mendalam dar
hakekat proses tersebut

Adpun jenis penelitian dalam skripst i1 adalah penelitian studi kasus,
menurut Suharsimi Artkunto penelitian studi kasus adalah suatu penelitian
yang dilakukan secara ntensif, teuncidan mendalam terhadap suatu

rganisasi, lembaga atau gejala tertentu Ditinjau dant wilayahnya, maka
penelitian kasus hanya mehput: daerah atau subyek yang sangat sempit, tetap:
ditmjau dan sifat penelitian kasus lebih mendalam !

Studi kasus atau penelitian kasus adalah penelitian tentang status
subjek penelitian berkenaan dengan status fase spesifik atau khas dari
keseluruhan personalitas Subjek penelitian dapat juga bersifat individu,
kelompok, lembaga maupun masyaiakat Peneliti juga mempelajan secara
intensif latar belakang serta mtraksi hingkungan dari unit-umit social yang
menjadi subjek Tujuan studi kasus adalah memberihan secara mendetail

tentang latar belakang, sifat-sifat serta karakter-karakter yang khas dari kasus,

3

° Ihid hal 11

b Quharsime Atikunto, Prascdur Penelitan Suatw Pendehotan Prebick BEdisi Revist VI
Rineka Cipta, Jahaita 2006 hal 142



ataupun status dari individu , yang kemudian dan sifat-sifat khas 1tu dyadikan
suatu hal yang bersifat umum
Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian kualitatif penelitt sendirr atau dengan banutan orang
lain merupakan data pengumpul data utama Dalam hal 11, sebagaimana
dinyatakan oleh Lexy J Moleong, kedudukan peneliti dalam penelitian
kualitatit cukup rumit Bogdan mendefinisikan secara tepat pengamatan
berperan serta sebagai penelitian yang bercirikan interaksi social yang
memakan waktu cukup lama antara penelitt dengan subjek dalam hngkungan
subjek, dan selama 1tu data dalam bentuk catatan lapangan dikumpulkan
secara sistematis dan berlaku tanpa gangguan Dalam penehitian kualitatif,
keduduhan penehti adalah scbagar perencana, pelaksana, pengumpul data,
penganalisis, penafsir data dan akhirnya pelapor hasil penelitian 2

Kehadiran peneliti juga bertindak sebagar instrument sekaligus
pengumpul data Kehadiran penehti mutlak diperlikan karena disamping
peneliti hehadiran peneliti juga sebagai pengumpul data Sebagaiman salah
satu cirrt penelitian kualitatif dalam pengumpulan data dilakukan sendirt oleh
penelitt ®Sedangkan kehadiran peneliti dalam peneliian 11 sebagai partisipan
dalam kegiatan penelitian, pengamat partisipan/berpeian serta, artinya dalam
proses pengumpul data peneliti mengadakan pengamatan dan mendengarkan

secara secermat mungkin sampar pada yang sekecrl-kecilnya sekahpun7

‘Lexy } Moleong, Op Cut, hal 95
¢ Suharsim. Arthunto Op Cir |, hal 142
"Leny ] Moleoang, Op Cit ,hal 117
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Keberadaan dan status peneliti juga telah diketahui informan dan subyek

penelitian

. Sumber Data

Yang dimaksud sumber data dalam penelitian, menurut Suharsimi
Arikunto adalah subjek dimana data diperoleh 8 Sedangkan menurut Lofland,
vang dikutip oleh Moleong, sumber data utama dalam penelitian kuhtatif
jalah kata-kata atau tindakan, selebthnya adalah data tambahan seperti
dokumen dan lamn-lain °

Adapun sumber data vang digunakan oleh peneliti adalah informan
Informan adalah orang yang di manfaatkan untuk memberikan informasi
tentang situasi dan kondisi latai penelitian 1% Sumber data dalam penehitian ini
adalah ucapan dan tindakan melalm1 wawancaia dan pengamatan langsung
pada objek, informan kunct (key wnforman) dan selebihnya dari dokumen-
dokumen yang relefan dengan focus masalah yang ditelits

Sebelum penentuan informan dilakukan penehti  menetapkan
kriteriakriteria terlebith dahulu terhadap orang yang akan diyjadikan informan
sehingga data yang diperiukan sesuai dengan bidang kajian penelitian criteria-
kriteria tersebut adalah
1 Oiang yang dyadikan informan adalah orang yang benar-benar

mengetahur secara menyeluruh tentang perkembangan SMK Taruna

Balen Bojonegoro

§ Quharsimi Arikunto Op Cur hal 107
Lexy I Moleoang, Op Cir hal 157
" Jbid , hal 90



2 Orang yang dyadikan mforman adalah mereka yang terlibat langsung

dengan proses aktivitas dalam SMK Taruna Balen Bojonegoro
Melalu identifikasi awal sesuai dengan criteria yang telah ditentukan

diatas maka informan dalam penelitian 1m adalah

1 Kepala SMK Taruna Balen Bojonegoro Dalam hal m: penelitt
mengadakan wawancara yang mendalam dengan H Abdulloh Fatchur
Rochman, S Pd selaku kepala SMK Taruna Balen Bojonegoro Dengan
harapan dari informast i diperoleh gambaran-gambaran global, vist,
mist serta kebijakan - kebijakan yang telah ditetapkan oleh sekolah

2 Guru Dalam hal i penelitt juga mengadakan wawancara Dengan
harapan, penehti mendapatkan formasit dan gambaran mengenai
partisipast guru dalam melaksanakan program bimbingan dan
penyuluhan di sekolah

3 Bagian BK Dalam hal i1 peneliti juga mengadakan wawancara Dengan
harapan penelii mendapatkan informasi dan gambaran mengenat
partisipast guru dalam melaksanakan program bimbingan dan
penyuluhan di sekolah

E. Prosedur Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data peneliti menghimpun data secara empiiis

Dart data tersebut dimaksudkan untuk memahami ragam kegiatan yang

dikembangkan menjadt suatu pola temuan penchti, pola temuan tersebut

selanjutnya diverifikas) dengan mengupn kebenarannya bertoiak pada data

baru yang spestlik
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Pengumpulan dalam data it dapat dilakukan apabita hubungan baik
dengan informan trjaln dengan baik, dalam hal 1n1 hubungan peneliti dengan
informan sudah terjalin dengan baik, katena berada dilapangan, keakraban
dengan pihak yang diteliti diupayakan selalu terjaga/terpelihara, mereka tidak
dipandang sebagai objek yang berkedudukan lebih rendah,melainkan sebagal
manusia yang setara, pandangan dan tafsiran informan diutamakan tanpa
mendesakkan penelitt

Hal tersebut sejalan dengan pendapat Faisal bahwa pelaksanaan
pengumpulan data dilakukan dengan cara (1) penciptaan raport (hubungan
baik antar penelit dengan informan), (2) pemiithan nforman, (3)
pengumpulan data melalu wawancara, (4) pengumpulan data melalui
observasi, (5) pengumpulan data melalur sumber-sumber non manusia, dan
(6) pencatatan data atau informas: hasil pengumpulan data bentuk wawancara
yang dilakukan meruoakan wawancara tak terstrukwr Faisal juga
menyebutkan bahwa biasanya dalam penelitian kuahtatif menggunakan
wawancara (1) tdak berstruktur (unstructured terview), (2) dilakukan
secara terang-terangan (overted nterview), (3) menempatkan nforman
sebagai sejawat penelit (viewing on anather as peers) !

Untuk memperoich data yang benar dan akuiat dalam penelitian i,

maka penulis menggunakan beberapa metode yang antara lain sebagai

berikut

1 rpid , hal 63
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1) Metode Observasi

Metode observasi adalah pengumpulan data dimana penyehdik
mengadakan pengamatan secara langsung (tanpa alat) terhadap gejala-
gejala yang dihadapi (diselidiki) baik pengamatan itu dilaksanakan dalam
situast buatan yang harus diadakan 12

Dalam penehtian kuahtatif observast (pengamatan) dimanfaatkan
sebesar-besarnya Sebagaimana dikemukakan oleh Guba dan Lincoln
dalam bukunya Moleong pertama, pengamatan didasarkan atas
pengalaman secara langsung, kedua, pengamatan memungkinkan dan
melihat dan mengamati sendiri, kemudian mencatat prilaku dan kejadian
sebagaimana yang teijadi pada keadaan sebenarnya, hetiga, dapat
mencatat peristiwa yang langsung, keempat, sering teijadikeraguan pada
penehiti, helima, memungkinkan peneliti memahamt situasi-situast rumat,
keenam, dalam kasus tertentu pengamatan lebth banyak manfaatnya 1

Dalam penehitian 1im agar data yang diperoleh lebih akurat, maka
penulis menggunahan observasi secara langsung dimana penulis disini
langsung terjun kelapangan agar memperoleh data yang diinginkan, dan
disini penulis mengamati secara langsung terhadap obyek yang disehdiki
Metode 1 digunakan untuk memperoleh data-data tentang keadaan
lokast penelitian kegiatan-kegiatan yang dilakukan di SMK Taruna Balen
Bojonegoro, proses dan pelaksanaan/penerapan BK di SMK Taruna

Balen Bojonegoro

12 Wimarno Surakhmad Dasar-dasar dan Teknik Research Tarsito Karya, Bandung, 1990,
hal 115
" Lexy Moleong, Op Cur, hal 125
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Metode Interview

Metode Interview adalah metode pengumpulan data dengan jalan
Tanya jawab ydng sepithak dikerjakan dengan sistematis dan
berlandaskan pada tujuan penelitian 1

Dengan menggunakan metode 11, penuhis melakukan wawancara
langsung dengan kepala sekolah, guru PAL koordmator BK, waka
kesiswaan, dan sebagian siswa Hal i1 dilakukan untuk mempetoleh data
atau nformasi tentang partisipasi guru PAI dalam membantu
pelaksanaan program bimbingan dan konseling di SMK Taruna Balen
Bojonegoro serta semud hal yang berkaitan dengan semua hal yang akan
ditehits
Metode Dokumenter

Metode dokumenter adalah metode untuk mencari data mengenai
hal-hal atau variable yang berupa catatan-catatan, transkrip, buku surat
kabar, majalah, prasati notulen rapat lengger, agenda dan sebagainya b

Dengan menggunakan metode 1m penulis akan mendapatkan data
atau informast yang diperlukan melalu1 dokumen atau arsip yang
berhubungan dengan data diperluhan Metode mi digunakan untuk
mempetoleh data yang berupa dokumen, daftar statistic, arsip, gambar,
dan catatan lamterkait dengan penelitian yang ada di SMK Taruna Balen

Bojonegoro

14 Qutrisno Hadi Merode Research, And1 Yogyakarta, Yogyakarta 2004, hal 218
1 Suharsaut Arikunto, Op Cut hal 206
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F. Teknik Analisis Data
Dalam analisis data 11 peneliti menggunakan yaitu analisis kualitatif

deskriptif Analisis kuahtatif desknptif merupakan cara penelitt menganalisis

data-data tentang fenomena yang ada dalam bentuk tertulis baik secara tulisan

maupun lisan

Tekmk yang digunakan dalam penelitian 1m adalah deskriptif dengan

melalui tiga cara

1 Reduksi data, adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyedethanaan pengabsahan dan transformasi data mentah atau data
kasar yang muncul dari catatan-catatan tertuhs di lapangan Reduks: data
di lakukan dengan membuat ringkasan, mengembangkan system
pengkodean menelusur tema, membuat gugus-gugus dan menuliskan
memo

2 Penyapan data, adalah proses penyusun informasi yang kompleks dalam
bentuk sistematis sehingga menjadt sederhana dan selektif serta di
pahami maknanya Penyajian data di maksudkan untuk membuat
polapola yang bermakna, serta memberikan kemungkinan adanya
penarikan kesimpulan

3 Penarikan hesumpulan, adalah langkah akhir setelah melalui proses
analisis data baitk selama pengumpulan data maupun sesudahnya
Kegratan 11 dimaksudkan agar makna yang muncul dari data harus di ujt
Lebenaran, kekuatan dan kecocokan yang yang merupakan validitas data

G Pengecekan Keabsahan Data
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Dalam menatapkan keabsahan data diperlukan tekmik pemeriksaan
didasarkan atas knieria tertentu Menurut Moleong, adapun empat kriteria
yang digunakan yaitu '®
I Kepercayaan (creadibility)

Kredibilitas data digunakan dalam penelitan 1m  untuk
membuktikan kesesuaian antara hasil pengamatan dengan kenyataan di
lapangan

2 Kebergantungan (dependability)

Untuk menghindari kesalahan dalam memformulasikan hasil
penehtian, maka kumpulan interprestasi data yang dituhis dikonsultasikan
dengan berbagai pihak untuk memeriksa proses penelitian yang
dilakukan peneliti. agar temuan penelitt dapat dipertahankan
(dependeble) dan dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah

3 Kepastian (confirmability)

Konfirmabilitas dalam penelitian i1 dilakukan bersamaan dengan
dependebulitas, perbedaanya terletak pada orientasi penilaiannya

Konfirmabillitas  digunakan untuk menilar  hasil  (produk)
penelitian, terutama yang berkaitan dengan deskripsi temuan penelitian
dan diskus: hasil penelitian, mular dati pengumpulan data sampai bentuk
laporan yang terstruktur secara baik Dengan adanya dependebilitas dan

kontirmabuilitas, penelitian 11 bisa memenuht standart kualitatif

' Lexy J Molcong, Op Cit, hal 175
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4 Ketekunan pengamatan sejak awal hingga akhu penelitian ey
5 Triangulasi, dalam hal mi adalah fr1angulas: sumber yaitu dengan .
membanding bandingkan data hasil wawancaia, observasi, dan catatan
lapangan
Pengecekan keabsahan data dalam penelitian 1m menggunakan
teknik friangulast yang digunakan untuk pemeriksaan keabsahan data
yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data 1tu untuk keperluan
pengecekan atau pembanding terhadap data tersebut !’
Teknik trianguiasi paling banyak digunakan adalah pemeriksaan
sumbel lamnya, adapun pengecekan keabsahan data dalam penelitian 11,
penulis  menggunakan friangulasi  sumber, yaitu yang berarti
membandinghan da mengecek balik derajat kepercayaan suatu informast
yang diperoleh melalut waktu dan alat yang berbeda dalam metode
kulitatif '*
H Tahap-tahap Penelitian
Tahap-tahap penehitian yang dimaksud dalam penelitian i adalah
berkenaan dengan proses pelaksanaan penelitian, menurut Moleong tahap
penelitian tersebut meliputi antara lain lahap pra-penelitian, tahap penelitian,
tahap pasca-penelitian
I Tahap pra-penelitian
Tahap-pra-penelitian adalah tahap sebelum berada dilapangan,

sebelum pada tahap pra-penelitian i di lakukan kegiatan-kegiatan antara

T Ihid hal 178
W Ibid |, hal 85
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lain  mencar1 permasalahan peneliian melalui bahan-bahan tertuiis,
kegiatan-kegiatan 1lnuah dan pengamatan yang kemudian merumuskan
permasalan yang bersifat tentatife dalam bentuk konsep awal, berdiskust
dengan orangorang tertentu yang dianggap memiliki 1de pokok
penelitian, berkonsultast dengan pembimbing  untuk mendapatkan
persetujuan, menyusun proposal enelitian yang lengkap, perbaikan hasil
konsultasy, serta menyiapkan surat 1zin penelitian
Tahap penelitian

Penelitian adalah tahap yang sesungguhnya, selama berada
dilapangan, pada tahap mi dilakukan kegiatan antaia lam menyiapkan
bahan-bahan yang diperlukan, sepertt surat 1zin penelitian, perlengkapan
alat tulis, dan alat-alat perekam lainnya, berkonsultas: dengan pihak yang
berwenang yang berkepentingan dengan latar penelitian  untuk
mendapatkan rekomendast penehiian  berkonsultass dengan dosen
pembimbing menganalisis data pembuatan drat awal konsep hasil
penelitian
Tahap pasca-penelitian

Pasca-penelitian adalah tahap sesuidah kembali dar lapangan Pada
tahap pasca-penelitian mi  dilakukan kegiatan-kegiatan antara lan
menyusun konsep laporan penelitian, berkonsultas: dengan dosen
pembimbing, perampungan laporan penelitian, perbatkan  hasil
konsultasi, pengurusan kelangkapan persyaratan upan  akhir dan

melakukan revisi seperlunya



Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pertahapan dalam
penelitian 1 adalah bentuk urutan atau berjenjang yakni dimular pada
tahap pra-penelitian, tahap penelitian, tahap pasca-penclitian, namun
walaupun demikian sifat dari kegiatan yang dilakukan pada masing-
masing tahapan tersebut tidaklah bersifat ketat, melainkan sesuai dengan

situast dan kondist yang ada
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A Latar Belakang Obyek

1 Sejarah Singkat SMK Taruna Balenrejo Bojonegoro

Lahirnya SMK TarunaBalen dilatar belakangi oleh tuntutan
masyarakat akan munculnya pendidikan yang mampu menjawab
kebutuhan seiring dengan perkembangan zaman di era pendidikan
modern Pendidikan yang dimaksud adalah model pendidikan yang
membangun pola pikir maju di atas pondasi moral-keislaman terjangkau

dan berdaya saing serta menuju standar mutu pendidikan nasional

SMK Taruna Balen mengawali proses belajar-mengajar pada
tahun 2006 Dan tahun sejak berdirinya hingga saat 11, SMK
TarunaBalenterus  berkembang dan berbenah memenuhi keinginan
masyarakat, keberhasilan 11 karena adanya dukungan dan kepercayaan

(legitimasi) yang kuat mengalir dai1 masyarakat

SMK Taruna Balen berada dilingkungan Pondok pesantren
Raudlatul ~ Thalibin, sehingga mempunyar mlai plus yaitu
mengembangkan IPTEK (Ilmu Pengetahuan dan Tekonologi) dan
meningkatkan IMTAQ (Iman dan Tagwa) Dalam lhingkungan Pondok
Roudlotut Tholibin Balen selain SMK 'Taruna Balen ada juga MI, MI's

dan MA d1 hingkungan pondok tersebut
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2. Visi, Misi, Tujuan dan Tradisi SMK Taruna Balenrejo Bojonegoro

Visi:

“Terwujudnya siswa-siswi yang cerdas, terampil mengembangkan

budaya bangsa berdasarkan imtaq dan iptek”

Misi.

a

Melaksanakan pembelajaran akuf, kreatif, efektif, menyenangkan dan
1slami

Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif kepada seluruh
warga sckolah baik dalam prestasi akademik maupun non akademik.
Menumbuh kembangkan anak sehingga terbentuk kepribadian unggul
dan berkuahtas

Menerapkan menejemen partisipatif dan melibatkan seluruh warga
dan komite sekolah

Menciptakan hingkungan madrasah yang sehat, bersth dan mdah

Melaksanakan pengembangan bidang sopan santun di sckolah dan

masyarakat

3. Sarana dan Prasana SMK Taruna Balenrejo Bojonegoro

Untuk menunjang proses belajar mengajar, di SMK Taruna

Balenrejo Bojonegoro sudah memiliki fasilitas yang cukup memadat

antara lain dapat dilihat pada tabel sebagai berikut



a. Sarana fisik

KEADAAN SARANA DAN PRASARANA SMK TARUNA

TABEL 1

BALENREJO BOJONEGORO TP 2011-2012
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&

Sarana

Jumiah

2008

2009 2010

Ruang kelas

Ruang perpustakaan

Ruang Laboratorum IPA

Ruang Laboratorium IPS

Ruang Laboratorium Bahasa

Ruang Laboratorum Komputer

Ruang Khmik/Unit kesehatan Madrasah

O[O0 [« [ OV || i |G (19 | e

WC/Toilet

Sumber Dokumentast SMK Taruna Balenrejo

b Prasarana fisik

KEADAAN SARANA DAN PRASARANA SMK TARUNA

TABEL 2

Bojonegoro 2011/2012

BALENREJO BOJONEGORO TP 2011-2012

Prasarana

Jumlah

2008

2009

2010

2011 !

Perpustakaan
a Buku pengayaan
b Buku referens:
¢ Buku panduan pendidik

22
2

N:'t:;l

Laboratormum [PA (sebutkan alat
yang dimiliki)

Laboratorium IPS (sebutkan alat
yang dimihiki)

Ruang Laboratormm Bahasa
(sebutkan alat yang dimiliki)

Laboratorum Komputer
a PC/Desktop
b Laptop
¢ Peralatan multimedia
famnya
d Website email

Klintk/Unit  kesehatan  sekolah
{sebutkan alat yang dimilik1)

1 Meya periksa

2 alat ukur tingg:
badan

3 mn or sugency
set

4 Tensimeter
Dagital

§ Stetoskop

6 Timbangan
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Badan

7 Termometer
Dugtal

8 Lemar obat

9 Lampu sorot

Media Pembelajaran

1.LCD Proyektor
2 Layar
Proyektor

3 CD
Pembelajaran
MTK

4 CD
Pembelajaran
Sams/TPA

5 CD
Pembelajaran
Pendidikan
Kewarganegaraan
6 CD
Pembelajaran IPS
Geografi
Interaktif

7 CD
Pembelajaran ICT
3 CD
Pembelgjaran B
Inggns

9 CD Tuntunan
Tbadah Interaktif
(belajar Ngan
Yuk)

10 CD Tuntunan
ibadah mterakuf
{cinta Sholat
Cinta Al Qur an)

Alat Peraga

I Alat Peraga Kt
MTK 3

2 Alat Peraga Kit
MTK kreatifitas 3
3 Alat Peraga Kit
IPBA 3

4 Alat Peragak
kit IPA 3

5 Alat Peraga Kit
IPS 3

6 Alat Peraga Kit
B Inggns 3

7 Alat Peraga Kit
B Indonesia 3

8 Alat Peraga Kit
Batu Mineral 1

9 Kit magnet 1
10 Kit Listrik 1
11 Kit Listnik 1
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12 Kit Panas 1

13  torso  Alat
Pencernaan

14 Torso Jantung
1

15 Kerangka
Manusia 1

16 Pesawat
Sederhana 1

17 Bangun ruang

9

Buku teks

Sumber- Dokumentasi SMK Taruna Balenrejo Bojonegoro 2011/2012

4. Kondisi Guru PAI, Siswa Dan Karyawan SMK Taruna Balenrejo

Bojonegoro

Sedang guru yang mengajar dit SMK Taruna Balenrejo

Bojonegoro 2011/2012 sebanyak 30 orang Untuk lebih jelasnya bisa

dilihat pada tabel benkut 1m
No Nama Guru Jl}:i?h Jabatan
K H Abd Hilmm Al-Jumad,

1 {MPdI 10 Guru PAI

2 | H. Abdullah Fatkhur Rahman 10 Kepala Sekolah

3 | S Dwi Lestan 19 Guru Kimia

4 | M Guntur Sugth Harto, St 29 Guru Produktif

5 | Khotrudin Al-Jumadi, SPd 1 12 Guru Penjaskes

6 | Wiwmn Erna Rahmawati 6 Guru SBK

7 | Habrun Hasan 2 Guru PAI

8 | Moh Huda 36 Ka Prog MM

9 | Moh Shofiyullah S Pd.1 2= Wali kelas

10 | Mamin Hasan S E 10 Bendahara

11 | Nyamudi S Ag 10 Waka Sapras

12 | Lilk Mar‘atus Sholthah S § 19 Guru B Inggris
13 | Mustakim 13 Guru B Indonesia
14 | Moh. Daun 12 Guru B Indonesia
15 | Munawir S Pd 8 Guru PKn

16 | Musyarofah,A Md 16 Guru Fisika
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17 | Syamsudin, ST 25 Produktif TSM
18 | M Qowin Nur Anf Effend: 22 Ka Program Tsm
19 | Avalian Dwi Santi 24 Guru Matematika
20 | Nur Laih Khoirtyah 16 Guru IPA
Guru Bahasa
21 | Drs Amar Ma'ruf 3 Indonesia
22 | K Toyib Suprapto 6 BPK
23 | Esti Nur Fuadah 12 Guru PPKN
Guru Bahasa
24 | RohmatJayn S Pd 20 Inggris
25 | Chotrul Anam, S Kom 19 Guru KKPI
26 | Prayetno, S Kom 24 Produktif MM
27 | Rustand: Ismail, S Pd 8 Guru Penjaskes
28 | Drs Syamsul Anam i1 Guru B Inggris
29 | Mikzanati Aniva, S E 14 Pdroduktif APK
30 | Nur Kamud S Pd 8 B Indonesia

Sumber Dokumentas: SMK Taruna Balenrejo Bojonegoro 2011/2012

Secara terpeninct jumlah siswa SMK Taruna Balen Bojonegoro

tahun ajaran 2011/2012 adalah 106 siswa, untuk lebih jelasnya dalam tabel

berikut

No Kelas 2009/2010 201072011 20112012
L P L P L p

1 X 25 19 21 0 30 0
2 X 0 22 15 0 33 0
3 X 42 0 17 14 25 19
4 X 20 20 25 19 0 22
5 X1 25 0 0 23 42 0
6 X1 21 10 42 0 20 20
7 XI1 22 4 20 20 25 0
8 XTI 31 7 25 0 21 0
9 X1 33 ] 21 0 16 26
10 X1l 20 | 20 25 19 14 26
- 239 1 92 | 211 | 94 | 226 | 113

331 305 339

Sumber Dokumentasi SMK Taruna Balenrejo Bojonegoro 2011/2012
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B. PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA
Penyajian da analisis data disimi dimaksudkan untuk memapatkan
atau menyajihan dJata-data yang diperoleh dar penelitian yang
berhubungan dengan partisipast Guru PAI dalam membantu pelaksanaan
bimbingan dan konseling di SMK Taruna Balenrejo Bojonegoro,
kemudian data yang sudah terkumpul dr analisis agar mendapat gambaran
yang jelas sesuat dengan tujuan penulisan skripst
Tujuan penelitian penulis disim difokuskan kepada Bk dan Guru
PAI, Apakah BK yang ada di SMK Taruna Balenrejo Bojonegoro sudah
berjalan sesuar dengan harapan dan melihat sejauh mana partisipast Guru
PAI dalam membantu pelaksanaan BK di SMK Taiuna Balenrejo
Bojonegoro Dalam mendapatkan data, peneliti menggunakan metode
observasi, metode wawancara, dan metode dokumentas1 Yang nantinya
menemukan jawaban sesuai dengan analisis
1 Partisipasi Guru PATU Dalam Pelaksanakan Program Bimbimngan
dan Konseling D1 SMK 1aruna Balenrejo Bojonegoro
Adapun yang dimaksud dart bentuk partisipast Guru PAI
terhadap program bimbingan dan konseling di sekolah yaitu mengenai
ketkutsertaan Gura PAT itu sendini terhadap program bimbingan dan
konsehing disekolah Dapat diketahur bahwasannya hampir semua
Guru PAI di SMK Taruna Balenrejo Bojonegoro berpartisipasi, i
terbuktr dengan adanya kerjasama yang baik antara Guru PAI dengan

BK musalnya saja bekerja sama dalam memecahkan masalah siswa
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Guru PAI mendata siswa yang bermasalah yang kemudian
ditangan oleh BK Selain dari 1tu respon Guru PAI tethadap progiam
bimbingan dan konseling cukup baik

Selama i hampir semua Guru PAI di SMK Taruna Balenrejo

Bojonegoro  berpartisipast  dalam  melaksanakan ~program

bimbingan dan konseling, bisa dilihat disini dari kescharian saja

kita 1 udah kayak keluarga sendiri, selan itu juga hal m

terbukti bahwa program bimbmngan dan konsehing di SMK

Taruna Baleniejo Bojonegoro sudah berjalan dengan efektif

inikan secara langsung atau tidak langsung para Guru PAI itu

sudah berpartisipasi, dan jika ada masalah seputar siswa Baik

Bk maupun Guru PAI saling membantu, disint Guru PAI lebih

sebagar konsultan keagamaan dan yang seputar Akhlak dan

moral '

Dan dalam hal mi Guru PAI juga membantu aktif dalam
mememcahkan masalah yang terjadi, misalnya saja ketika Guru PAI
sedang menerangkan pelajaran kemudian ada siswa yang tidak
memperhatikan, maka Guru PAI tersebut langsung menegur siswa
agar memperhattkan, kemudian bila siswa tersebut masih saja
melakukan hal yang sama meskipun Guru PAI sudah berkahi-kah
memperingathan siswa tersebut, maka tindahan Guru PAI yaitu
melapor kewali kelas agar ditangam, bilamana wah kelas tersebut
tidak sanggup untuk menangani maka siswa tersebut akan ditangam
oleh BK dan dani pihak Bk dikonsultasikan dengan Guru agama

Bukan masalah pembelajaran saja, 1tu salah satunya saja, dalam

hal akhlak moral dan sebagainya, misal saja ada siswa yang

akhlaknya kurang baik ataupun kurang sopan sama Guru PAI

maka saya langsung menegurnya, memberimya nasthat, ya
seperti kasus pencurtan misalnya mas, kalau misalnya saya tahu

! Wawancara dengan Bapak Foyib Suprapto selaku koordmator BK SMK Taruna Balenrejo
Bojonegoro tanggal 24 Tani 2012
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ada siswa yang mencuri maka saya akan membimbing dia
bersama-sama dengan Bk 2

Selain 1tu Guru PAI juga turut serta dalam melaksanakan
program bimbingan dan konseling, keterlibatan Guru PAI dalam
menyukseskan program bimbingan dan konsehing yaitu bekerjasama
denga BK dalam hal yang berkitan dengan BK, misalnya dalam BK
itu ada progiam mengenar masalah bimbingan belajar, disimi Guru
PAI dapat berpartisipast menjadi narasumber mengenar bagaimana
belajar yang baik, dart sinilah maka Guru PAI dapat terlibat secara
langsung dalam rangka menyukseskan program BK

Selain 1tu Guru PAI juga sebagat konsultan dalam hal
keagamaan Dan berdasarkan wawancara penelit dengan para
responden maka dapat diketahur bahwa Guru PAI disini membantu/
ikut serta dalam pelaksanaan Bk Guru PAI distm membantu sesuai
kapasitas mereka

Guru PAI scperti yang berkaitan dengan masalah pembelajaran
saja, missal Guru PAI yang membantu BK sesua: dengan porsi dan
kapasitas Guru PAI misalnya saja melaporkan para peserta didik yang
bermasalah di kelas atau dalam belajarnya sepertt sering tidak masuk
kelas tanpa keterangan dan sering tidak memperhatikan apabila Guru
PAI sedang menerangkan didepan kelas, dalam hal 1n1 apabila peserta

didik sudah seting ditegur oleh Guru PAI tetap1 masih juga melakukan

? Wawancara dengan Bapak Moh Shofiyullah, S Pd 1, selaku Guru PAI tanggal 24 Juni 2012



hal yang sama, maka Guru PAI mempunyai hak untuk melaporkan
masdlah 11 ke BK, dan kemudian oleh BK akan ditindak lanjuti
Penghambat Dan Pendukung Partisipasi Guru PAI Dalam
Bimbingan Dan Konsehng Sekolah D1 SMK Taruna Balenrejo
Bojonegoro

Seperti kita ketahur setiap segala sesuatu yang telah
direncanakan pasti saja ada hambatan yang akan ditempuh begitu
pula dengan partisipast Guru PAI dalam melaksanakan bimbingan dan
konseling sekolah di SMK Taruna Balenrejo Bojonegoro yang
menmuliki anggapan baik itu datangnya darn Guru PAIT itu sendiri atau
dari bagian BK Meskipun hampir semua Guru PAI di SMK Taruna
Balenrcjo Bojonegoto 1kut berpartisipast dalam melaksanakan
program bimbingan dan konseling sekolah, namun hal mt tidak
memungkinkan adanya hambatan Hambatan yang sering muncul 1m
biasanya disebabkan oleh kurangnya komunikasi antara Guru PAI
dengan BK 1mi dikarenakan oleh kesibukan masing-masing yang
menjadikan komunikasi kurang bejalan Selain dikarenakan oleh
faktor komunikasi, juga dikarenakan oleh lain seperti kurang adanya
koordinasi dan sostalisasi BK terhadap Guru-Guru PAI Sehingga
menimbulkan kurang adanya pemahaman Guru PAI terhadap progiam
BK, dan dan ketidak fahaman 1tu, sehingga timbul kesalahan Guru
PAT dalam menerjemahkan program-program Bk yang ada

Kalau menurut saya sendirt ya mas salah satu vang mendasar
menjade penghambat  Guru PAI  dalam  berpartisipasi
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melaksanakan program bimbingan dan konseling yaitu
kuranngnya komunikas: antara BK dan para Guru PAI, sehingga
dapat mengakibatkan kurangnya kerjasama antara kedua belah
prhak K
Dan dart kurangnya pemahaman tadi maka akan menimbulkan
ketidakpeduhian Guru PAI terhadap program BK yang ada Sehingga
mengakibatkan terhambatnya partisipasi Guru PAI terhadap BK dan
juga mengakibatkan program BK menjadi tidak berjalan optimal
Karena dengan adanya ketidakpedulian Guru PAI terhadap Bk maka
mengakibatkan BK mengalami kekurangan data siswa yang
bermasalah
Nah dann kurangnyva pemahaman tadi maka sianjutnya akan
menimbulkan kurangnya kepeduhan Guru PAT tersebut dengan
program Bk, karena mereka tidak begitu paham tentang apa yang
diprogramkan oleh Bk *
Dengan adanya hambatan-hambatan diatas mengenar partisipast
Guiu PAI dalam melaksanakan piogram bimbingan dan konseling,
yakm kuitang adanya sosialisat program BK kepada Guru PAI-Guru
PAI, kurang adanya pemahaman Guru PAI dalam menerjemahkan
program BK, kurang adanya kepedulian Guru PAI terhadap program
BK dan kurang adanya koordinasi dari bagian BK maka hal tersebut
dapat mengakibatkan kurangnya kerjasama antara Guru PAI dan BK

dengan kurangnya kerjasama antara Guru PAI dan Bk maka dapat

mengakibatkan program Bk yang sudah terencana dengan baik akan

* Ihid
4 Ibid
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mengalami kesulitan, sehingga akan mengakibatkan program BK
berjalan tidak efektif
Adapun yang menjadi pendukung partisipast Guru PAI dalam
membantu melaksanakan program BK adalah sebagar bertkut
Yah kalau menurut saya yang menjadi pendukung yaitu, karena
kesadaran dart Guru PAI 1tu, selamn 1tu Guru PAI kan dituntut
untuk menjadikan para peserta didik 1tu menjadi manusia yang
baik, dan dalam sekolah itu ada wadahnya yaitu BK (Bimbingan
Konseling) makanya Guru PAI 1tu kerjasama dengan Bk =
Sepertt yang telah dyelaskan diatas bahasannya yang menjadi
pendukung Guru PAI ikut berpartisipast dalam  membantu
melaksanakan program bimbmgan dan konseling sekolah di SMK
Taruna Balenrejo Bojonegoro itu 1alah karena tanggung jawab sorang
Guru PAI yang ingin menjadikan peserta didik 1tu berakhiak mulia,
jujur dalam perbuatannya dan sebagainya
Upaya Apa Yang Dilakukan Oleh Guru PAI Dan BK Dalam
Memecahkan Masalah Siswa
Masalah merupakan sesuatu yang mudah datang kapanpun,
dimanapun, dan dengan siapapun, setiap orang pasti memuilik
masalah tak terkecuali di sekolah baik 1tu datangnya dart Guru PAIL
murid para karyawan bahkan dar kepala sekolah 1tu sendiri, tinggal
bagaiman kita menyikapt masalah tersebut

Penyebab masalah bisa dart factor fistk maupun fakior psikis

Dat1 beibaga1 masalah yang telah disebuthan diatas baik dari faktor

> Ibid.
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fistk maupun psikis tidak kelhhatan kalau kita tidak terlalu
memperhatikan, munghin kalau kita melihat permasalahan tersebut
tidak terlalu berat, tetapt masalah tersebut dapat mengganggu aktifitas
siswa sehingga pelajaran mereka akan terganggu, jadi jika masalah
tersebut terjadi pada para siswa. maka sebagat Guru PAI dan BK
harus bisa menemukan solusinya
Adapun cara atau solust untuk memecahkan masalah tersebut
sebagai berikut
Dan mengenai penanganan masalah siswa tidak hanya BK aja
yang menangant, tap1 semuanya terlibat, hanya mana yang perlu
ditangani BK, mana yang perlu di tangani Guru PAI, contohnya
kalau misal masalah i1tu masalah kecil atau mungkin waktu Guru
PAI mengajar anak itu tidak memperhatikan, secara langsung
Guru PAI harus menangani itu mas, kalau misal sudah berulang
kali Guru PAI memperingathan atau ada siswa atau ada siswa
yang kurang konsentrasi dan sebagainya, itu bisa Guru PAI yang
bersangkutan tahu, oh kenapa ya anak i sudah diperingatkan
berkali-kal1 tapt masih begitu, apa apa ada masalah, nant1 setelah
1itu baru mengirim ke BK atau mungkin dar1 BK apabila ada
penanganan setius bisa dikonsultasikan ke kepala sekolah 6
Maka dari1 sim dapat diketahui dan dalam memecahkan masalah
yang terjadi pada siwa, maka dart 1tu harus dilhat dulu
permasalahanya Jika permasalahan 1tu ringan dan dapat ditangani
oleh Guru PAI maka akan ditangani, namun jika Guru PAI merasa
tidak sanggup maka diserahkan kepada wali kelas Dan jika wali kelas

juga merasa tidak sanggup dalam menanggam masalah tersebut maka

wal1 kelas akan menyerahkannya kepada maka Bk akan mencarikan

® Wawancara dengan Bapak Toyib Suprapto selaku koordinator BK SMK Taruna Balenrejo
Bojonegoro tanggal 24 Juni 2012
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solusinya Dan apabila sesudah mendapat bimbingan dan BK dan
siswa idak menunjukkan perubahan, masih melakukan kenakalan
yang sama

Maka BK memilki wewenang unutuk menyerahkan siswa
tersebut kepada kepala sekolah, dan kepala sekolah siswa tersebut
akan mendapatkan bimbingan dari kepala sekolah Namun jika tetap
saja tidak mengalami perubahan setelah di bimbing oleh kepala
sekolah, maka akan dikembalikan kepada yayasan dan seterusnya

akan ditindak lanjuti



BABYV
PEMBAHASAN

Pada pembahasan 1, penulis akan menyajikan data yang diperoleh dan
hasil wawancara yang dilakukan kettka peneulis mengadakan penelittan di SMK
Taruna Balen Bojonegoro Sebelum penulis menjelaskan dengan rinct lagi
mengenar partisipast Guru PAI  dalam membantu melaksanakan program
bimbingan dan konseling sekolah di SMK Taruna Balen Bojonegoro, perlu
diketahut bahwasannya tidak semua Guru PAI 1tkut berpartisipasi dalam
melaksanakan program bimbingan dan konseling sekolah di SMK Taruna Balen
Bojonegoro, hal i diperoleh ketika penulis mengadakan wawancara dengan para
responden yaitu bapak K Toyib Suprapto selaku koordmator BK di SMK Taruna
Balen Bojonegoro, beliau mengatakan bahwa

“Athamdulillah hampir semua Guru PAI 1kut berpartisipast dalam
program Bk Memang ada beberapa Guru PAI yang tidak ikut andil
dalam Bk, namun 1tu hanya beberapa saja Ya namanya juga hidup
bersostalisast ada yang suka ada yang enggak dan ada yang aktif juga
enggak !

Adapun data yang akan disajikan oleh penulis sesuai dengan rumusan
masalah yang terdapat dalam bab I, maka data yang disajikan adalah sebagai
berikut

1 Apa saja bentuk partisipast Guru PAI dalam melaksanaan bimbingan dan
konseling sekolah di SMK Taruna Balen Bojonegoro

2 Apa saja hambatan dan pendukung partisipast Guru PAI dalam bimbingan

dan konseling sekolah di SMK Taruna Balen Bojonegoro

! Wawancara dengan bapak K Toytb Suprapto selaku koordinator BK SMK Taruna tanggal
24 Jum 2012

63
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3 Upaya apa saja yang dilakukan oleh Guru PAI dan Bk dalam memecahkan
masalah siswa
Untuk lebih jelasnya mengenai pembahasan masalah diatas, maka
penulis akan menyayikan data sesuai dengan hasil penelitian
Bentuk Partisipast Guru PAI Dalam Melaksanakan Program Bimbingan
dan Konseling D1 SMK Taruna Balen Bojonegoro
Sebelum menjelaskan pengertian ataupun arti dari kata partisipasi
Guru PAL, terlebih dahulu penulis akan menjelaskan tentang arti dar kata
itu satu persatu Kata partisipas: berasal dar1 bahasa inggris “participation”
yang berart1 bagian pengambilan bagian, peran, dan keikut sertaan 2
Dalam kamus 1lmiah popular disebutkan art1 dar1 kata partisipasi
adalah pengambilan bagian (didalamnya), keikutsertaan, peran serta,
penggabungan dir1 ( menjadi peserta ) 3
Dar1 pengertian diatas maka jelaslah bahwa partisipasi itu adalah
keikutsertaan dalam suatu kegiatan sesuai dengan tingkat kemampuan dan
kewajiban untuk mencapai tujuan bersama
Dan sebelum kita membahas mengenai apa saja bentuk partisipasi
Guru PAI dalam melaksanakan program bimbingan dan konseling sekolah
di SMK Taruna Balen Bojonegoro, dapat diketahur bahwasannya hampir

semua Guru PAI di SMK Taruna Balen Bojonegoro berpartisipasi, 1n1

terbukti dengan danya kerjasama yang baik antara Guru PAI dengan BK

2 John M Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris Indonesia ( Jakrta PT Gamedia, 2003
), h1 419

3 Plus A Partanto dan M Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiah Populer ( Surabaya PT Arkola,
1994 ), hal 572
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musalnya saja bekerja sama dalam memecahkan masalah siswa, Guru PAI
mendata siswa yang bermasalah yang kemudian ditangani oleh BK Selain
dar1 1tu respon Guru PAI terhadap program bimbingan dan konseling
cukup baik

“Selama 11 hampir semua Guru PAI di SMK Taruna Balen
Bojonegoro berpartisipasi dalam melaksanakan program bimbingan
dan konseling, bisa dilihat disini dari keseharian saja kita i udah
kayak keluarga sendir1, selamn 1tu juga hal im terbukti bahwa program
bimbingan dan konseling di SMK Taruna Balen Bojonegoro sudah
berjalan dengan efektif iikan secara langsung atau tidak langsung
para Guru PAI 1tu sudah berpartisipasi i
Untuk mengetahui lebih jelasnya mengenar bentuk partisipast Guru

PAI dalam melaksanakan program bimbingan dan konseling di SMK
Taruna Balen Bojonegoro, maka dapat diketahui sebagai berikut
a) membantu memecahkan masalah siswa

“Yah 1 mas biasanya 1tu bentuknya salah satunya 1tu Guru
PAI membantu memecahkan masalah siswa 1tu terkait dengan
proses belajar mengajar, misalnya saja apabila saya sedang
menerangkan kemudian ada anak yang tidak memperhatikan,
maka saya langsung menegurnya, atau ada anak yang nilainya
jelek dalam ulangan, maka saya akan mengadakan remidi, tapi
setelah remidi 1tu masih saja anak dapat nilainya jelek maka
saya mengadakan remidi lagi sampai tiga kali, setelah tiga kali
tapt nilamnya masith jelek juga, maka saya mencoba
membimbing anak tersebut dan melaporkannya ke BK” :

Maka salah satu bentuk partisipast Guru PAI dalam
melaksanakan program bimbingan dan konseling salah satunya yaitu
membantu memecahkan masalah siswa Seperti yang telah

dikemukakan pada bab sebelumnya bahwasannya Guru PAI

* Wawancara dengan bapak K Toyib Suprapto selaku koordinator BK SMK Taruna tanggal
24 Jun1 2012
> Ibid
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merupakan persoml sekolah yang secara langsung bertatap muka
dengan para siswa, maka untuk 1tu Guru PAI baik secara langsung
ataupun tidak langsung mengetahur masalah yang sedang dihadap
siswa terutama mengenai proses belajar mengajar, maka untuk 1tulah
Guru PAI dapat bekerja sama dengan bagian bimbingan dan konseling
untuk menyelesaikan masalah yang dihadap: siswa
Dalam hal 11 tentu saja Guru PAI membantu BK memecahkan
masalah siswa, adalah masalah pembelajaran, misalnya saja ketika
Guru PAI sedang menerangkan pelajaran, kemudian ada siswa yang
tidak memperhatikan, maka Guru PAI tersebut langsung menegur
siswa agar memperhatikan, kemudian bila siswa tersebut masih saja
melakukan hal yang sama meskipun Guru PAI sudah berkali-kali
memperingatkan siswa tersebut, maka tindakan Guru PAI yaitu
melapor kewali kelas agar ditangam, bilamana wali kelas tersebut
tidak sanggup untuk menangani maka siswa tersebut akan ditangani
oleh BK
“Yah enggak masalah pembelajaran saja mas, itukan salah
satunya saja, dalam hal akhlak, moral dan sebagainya,
musalnya saja ada siswa yang akhlaknya kurang baik ataupun
kurang sopan sama Guru PAI maka saya langsung
menegurnya, memberinya nasthat, yah seperti kasus pencurian
misalnya mas, kalau misalnya saya tahu ada siswa yang
mencurt maka saya akan membimbing dia bersama-sama
dengan Bk Dan Guru PAI disini bersifat sebagai konsultan
(pengarah)” 4

Bukan dalam hal pembelajaran saja Guru PAI membantu

memecahkan masalah siswa, tetapi dalam hal moralitas, ahlak, dan

® Ibid
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sebagainya, misalnya saja apabila ada mund yang mencuri, dalam hal

i Guru PAI bekerja sama dengan bagian bimbingan dan konseling

membantu memcahkan maslah siswa, dengan cara membimbing siswa

tersebut dan member: perhatian siswa tersebut

Ikut terlibat dalam menyukseskan program bimbingan dan penyuluhan
“yah 1kut andil dalam program Bk mas, misalnya saja member
informast kepada Bk mengenar siswa yang melanggar
peraturan sekolah ataupun melapor kepada Bk apabila ada
anak yang tidak masuk tanpa keterangan, selain 1tu salah satu
contoh keterlibatan Guru PAI dalam menyukseskan program
BK dengan menjadi nara sumber apabila ada pelatihan
mengenai pembelajaran, itukan termasuk program Bk mas, jadi
yah bentuk partisipasinya juga Guru PAI bisa terhibat
menyukseskan program BK contohnya seperti tadi 1tu” !

Dalam hal 11 Guru PAI turut serta dalam melaksanakan
program bimbingan dan konseling, musalnya Guru PAI melapor
apabila ada siswa yang melakukan hal-hal yang melanggar peraturan
sekolah misalnya saja ada siswa yang tidak masuk tanpa adanya
keterangan, sering tidak memeprhatikan dan sebagainya

Selain 1tu keterlibatan Guru PAI dalam menyukseskan
program bimbingan dan konseling yartu bekerjasama denga BK dalam
hal yang berkitan dengan BK, misalnya dalam BK 1tu ada program
mengenai masalah bimbingan belajar, disim Guru PAI  dapat
berpartisipasi menjadi narasumber mengenai bagaimana belajar yang

baik, dart sinilah maka Guru PAI dapat terlibat secara langsung dalam

rangka menyukseskan program BK
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a Membantu petugas bimbingan dan konseling sesuar dengan porsi
dan kapasitas Guru PAI
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan para responden
peneliti mendapat informasi bahwa dalam hal 11 Guru PAI
membantu petugas BK 1tu hanya sebatas masalah yang berkaitan
dengan masalah pembelajaran, karena di SMK Taruna Balen
Bojonegoro semua pihak ikut serta dalam program BK, misalnya
sgya Guru PAI yang membantu BK sesuai dengan porsi dan
kapasitas Guru PAI misalnya saja melaporkan para peserta didik
yang bermasalah d1 kelas atau dalam belajarnya seperti sering tidak
masuk kelas tanpa keterangan dan sering tidak memperhatikan
apabila Guru PAI sedang menerangkan didepan kelas,dalam hal 1m
apabila peserta didik sudah sering ditegur oleh Guru PAI tetap
masth juga melakukan hal yang sama, maka Guru PAI mempunyai
hak untuk melaporkan masalah 1m ke BK, dan kemudian oleh BK
akan ditindak lanjuti, begitu pula dengan bagian administrasi yang
membantu BK hanya sebatas tugas administras: tersebut, misalnya
saja melapor ke BK para peserta didik yang sering menunggak
uang bayaran, agar ditelusuri permasalahannya untuk dican
solusinya

b Mendata siswa yang bermasalah

Maka dapat diketahu1 pendataan siswa yang bermasalah 1

dilakukan apabila Guru PAI tersebut sudah tidak sanggup lag



74

menangani masalah siswa yang memiliki masalah, karena
seringnya, dalam hal i1 Guru PAI mendata siswa tersebut untuk
dilaporkan kepada BK, misalnya saja ada siswa yang sering sekali
bermasalah atau siswa yang sering melanggar peraturan sekolah,
dalam hal i1 Guru PAI memberikan data mengenair siswa yang
bermasalah apabila siswa 1tu sudah sering melakukannya dan sudah
sering dibert peringatan namun siswa tersebut masih saja
melakukan hal yang sama, maka tindakan Guru PAI selanjutnya
adalah melaporkan dan menyerahkan siswa tersebut kepada BK
untuk ditindak lanjuti, bersama-sama dengan Guru PAI
Membantu memberikan pengarahan kepada siswa
“Bentuknya yah salah satunya selan dar1 yang tadi yah itu
mas member pengarahan kepada siswa mengenar peraturan
sekolah, Visi dan Misi sekolah ataupun hal-hal lain yang
bersangkutan dengan program BK, dan biasanya dilakukan
pada saat upacara bendera dan selain 1tu ketika diadakannya
pelatihan Bk dan Guru PAI menjadi narasumber Selain 1tu
Guru PAI juga bertugas sebagai pembentuk karakter siswa” 8
Dalam hal m1 Guru PAI membantu BK dalam hal
memberikan pengarahan mengenai tata tertib sekolah, visi dan mus
sekolah, tujuan sekolah serta program sekolah, dalam hal im1 Guru
PAI mengarahkan apa saja yang boleh dilakukan dan apa saja yang

tidak boleh dilakukan oleh para siswa ketika berada di sekolah, dan

apabila siswa 1tu melanggar maka akan mendapatkan sangsi sesuai

8 Ibid
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dengan aturan yang ada disekolah, selain 1tu Guru PAI juga
bertugas sebagai pembentuk Akhlak siswa

Berdasarkan dar1 keterangan di atas maka dapat diketahui
bahwasannya bentuk partisipasi Guru PAI dalam melaksanakan
bimbingan dan konseling sekolah di SMK Taruna Balen
Bojonegoro 11 sudah efektif, sebagar mana kita ketahur diatas
mengenail bentuk dar1 partisipast Guru PAI dalam melaksanakan
program bimbingan dan konseling sekolah itu sangat dibutuhkan
oleh BK, sebagaimana yang disampaikan oleh bapak K Toyib
Suprapto selaku koordinator BK, ketika penulis mengadakan
wawancara, bahwasannya bentuk dar partisipast Guru PAI dalam
melaksanakan program bimbingan dan konseling selama 1n1 sangat
membantu BK dalam melaksanakan program BK, karena seperti
yang kita ketahur Guru PAI adalah salah satu staf sekolah yang
langsung berkomunikasi dengan peserta didik, dan yang
mempunyar waktu labih banyak dengan peserta didik, sehingga

partisipast Guru PAI sangan dibutuhkan dalam program BK



BAB VI

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dant hasil penehtian yang penehi lakukan, mengenai partisipast

Guru PAI dalam membantu pelaksanaan program bimbingan dan

konseling SMK Taruna Balen Bojonegoro Maka dapat diambil beberapa

kesimpulan

1

Bentuk partisipast guru PAI dalam membantu BK dalam mengatast
masalah siswa antara lamn yaitu membantu siswa dalam mengatasi
masalah yang bersifat akademik yang berkaitan dengan pelajaran
Sepert: terjadinya keterlambatan dalam belajar atau dalam memahami
pelajaran  Selain masalah akademik, guru PAI juga membantu
masalah pribadi siswa yang dapat menganggu siswa dalam belajar
Dan juga Guru PAI juga membantu dalam pembentukan karakter
pribadi siswa yang bercirkan islami

Upaya yang dilakukan oleh Guru PAI dan BK dalam memecahkan
masalah siswa di SMK Taruna Balen Bojonegoro Yaitu Guru PAI
mencarn tahu dulu apa permasalahan yang sedang dialami oleh siswa
bersangkutan, untuk mengetahui masalah siswa Setelah guru PAI
mengetahwi masalah siswa maka akan di bimbing dan diarahkan

dalam mengatasi masalahnya dan memberikan solusi atas masalahnya.
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B. SARAN

Dengan melihat hasil penelitian di atas, maka penulis menyerankan

kepada pihak-pthak terkait Yakmi

1

Kepada semua guru, hendaknya semua guru lebth memperhatikan lagi
apa yang sudah menjadi program BK, sehingga program Bk dapat
berjalan dengan efektif, selamn 1tu juga guru harus cepat tanggap
terhadap permasalahan yang sedang dihadapi siswa, dengan begitu
maka tidak akan terjad: permasalahan yang yang berlarut-larut, yang
nantinga akan menghambat partisipasi guru tersebut dalam
melaksanakan program bimbingan dan konseling

Kepada bagian BK, diharapkan agar lebih baik lagt dalam
menciptakan komunikasi dengan para guru, schingga tidak ada lagt
kesalahan pehaman antara bagian BK dan guru, selam itu juga
dengana adanya komunikast yang batuk diharapkan akan terciptanya
kerjasama yang baik antara guru dan BK, sehingga dengan begitu
maka program BK akan berjalan efektif

Kepada semua siswa apabila mempunyai masalah, diharapkan segera
memecahkan masalah tersebut dengan cara yang baik

Bagi penehiti, untuk mengetahui lebih luas lagt bahwa partisipast guru
dalam melaksanakan program bimbingan dan konseling, sangatlah

penting
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PEDOMAN INTERVIEW

Responden Tenaga Educatif

1

2

Apa yang Bapak ketahui tentang BK ?

Sejauh manakah keterlibatan Bapak dalam membantu BK ?

Apa saja faktor penghambat dalam membantu pelaksanaan BK ?

APa pula faktor pendukungnya ?

Bagaimana cara mengatasi habtan tersebut ?

Upaya apa yang Bapak lakukan dalam mengatasi / memecahkan masalah
siswa ?

Apa saran-saran Bapak dalam usaha membantu pelaksanaan BK
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